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ABSTRAK

Nur Hashiifah A’liyah Faari’ah Binti Abdul Rashid (B43215129), Bimbingan dan
Konseling Islam Dengan Terapi Silaturahim Untuk Menangani Sikap
Individualistik Seorang Mahasiswa Akibat Kecanduan Media Sosial
Di UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSA)

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahim untuk
Menangani Sikap Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media
Sosial di UIN Sunan Ampel (UINSA)? (2) Bagaimana hasil pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani
Sikap Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di UIN
Sunan Ampel (UINSA)?

Dalam membahas permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
disajikan dalam bab penyajian data dan analisis data.

Permasalahan konseli yakni memiliki sikap individualistik seperti egois, kurang
komunikasi, kurang kepedulian, tidak suka menolong/bergotong-royong, tidak
bersifat keluargaan, tidak suka bersifat sosialisasi di kehidupan nyata, lebih suka
menjaga jarak, menghindar keterlibatan dengan orang lain, menghabiskan banyak
waktu dengan gadget/di dunia media sosial, tidak mengatur waktu dengan baik
dan suka menyendiri.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa proses konseling menggunakan terapi
silaturahmi, dengan pendekatan ini klien diharapkan dapat keluar dari sikap egois
untuk bisa bersosialisasi di dunia nyata. Hasil dari penerapan konseling dalam
penelitian ini cukup berhasil, yakni klien bisa dilihat dari adanya perubahan dari
sikap dan perilaku klien yang sebelumnya tidak melibatkan diri dikehidupan nyata
dan cenderung menghabiskan waktu dengan media sosial. Dan sekarang klien
menjadi mulai bisa mewujudkan persaudaraan dengan orang di sekelilingnya dan
bisa mengatur waktu dengan baik seperti tidak hanya asyik dengan gadjet/media
sosial dalam seharian klien.

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling Islam, Terapi silaturahim, Sikap
individualistik, Kecanduan media mosial
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era teknologi seperti sekarang ini, setiap orang menggunakan akses
internet di setiap aktivitas yang dijalani. Berbagai macam fasilitas yang
disediakan oleh internet bertujuan untuk memudahkan orang dalam bekerja
dan juga berfungsi sebagai hiburan. Salah satu plot dalam internet yaitu
media sosial.

Rohmadi mendefinisikan bahwa media sosial atau social media adalah
media yang memungkinkan penggunanya untuk saling bersosialisasi dan
berinteraksi, berbagai informasi maupun menjalin kerja sama. Nasrullah
mendefinisikan media sosial sebagai medium di internet yang memungkinkan
pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama,
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial
secara virtual."

Pesatnya perkembangan teknologi kian hari makin terasa, terutama
yang berkaitan dengan dunia komunikasi. Batas ruang dan waktu tidak lagi
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam menyampaikan dan mengakses
informasi. Apa yang terjadi di belahan bumi lain, pada jam dan detik yang
sama bisa dilihat dan diketahui. Bahkan kemajuan teknologi informasi telah
banyak memberikan kontribusi dalam hal efisiensi ruang dan waktu. Maka

tidak salah, jika era sekarang disebut era komunikasi sebagaimana yang telah

'Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2015), hal. 45



diestimasi oleh futurologi seperti Alvin Tofller dalam bukunya the Third
Wave dan Jhon Naisbit dalam bukunya the global paradox dan mega trends.?

Media sosial merupakan salah satu perkembangan dari komunikasi
tersebut. Sekumpulan orang menggunakan wadah ini untuk membangun
komunikasi antara satu dengan yang lain. Media sosial yang begitu sering
digunakan masyarakat adalah facebook, twitter dan blackberry messenger.
Indonesia menempati peringkat 4 pengguna facebook terbesar setelah USA,
Brazil, dan India. Bahkan para pengguna facebook di Indonesia tercatat
sebanyak 65 juta yang aktif, belum lagi pengguna sosial media yang lain. Ini
menggambarkan bahwa demam jejaring sosial yang terjejaring sudah begitu
marak dan sudah menjadi bagian dari kehidupan sebagian orang termasuk
yang sudah memiliki pasangan atau yang belum menikah. Bahkan jejaring
sosial sudah menjadi gaya hidup masyarakat sehingga begitu pentingnya bagi
seseorang mempunyai akun di dunia jejaring sosial seperti facebook, twitter,
BBM dan lain-lain. Update status, posting foto dan kegiatan lainnya seolah-
olah sudah merasuki bahkan sudah termasuk kategori ketagihan.

Dewasa ini, siswa menjadi salah satu pengguna akun media sosial
untuk berkomunikasi dengan teman maupun keluarga. Siswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) merupakan salah satu dari
jutaan pengguna situs akun media sosial. Bahkan siswa Sekolah Dasar (SD)

dan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) juga sudah mulai menggunakan

2 Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa, (Jakarta: Rineke Cipta, 1994), hal. 1

*Diantara Jejaring sosial yang lain adalah google+, weibo, renren. linkedIn, badoo,
instagram, yelp, tumbir, flickr, orkut, my space, four square, pinterest, sound cloud, xing,
friendster, path, get glue, his (macam-macam jejaring social, all.blog.share.blogspot.com)

*http://harianti.com/kemenkominfo-95-persen-akses-internet-orang-indonesia-
untukjejaring-sosial/



situs ini. Namun tidak sedikit yang mulai kecanduan situs ini. Fenomena di
lapangan, para siswa UINSA sudah banyak yang menggunakan smartphone
di dalam kelas secara sembunyi-sembunyi atau bahkan terang-terangan
sehingga tidak memperdulikan lingkungan di sekitar mereka dan mahasiswa
tersebut adalah terdiri dari mahasiswa lokal mahupun internasional.

Dengan fenomena tersebut, seharusnya media sosial dapat digunakan
dengan baik oleh para siswa, Padahal Allah Ta’ala jelas-jelas menganjurkan

hambaNya untuk saling menyambung silaturrahim, diantaranya :

S5 a3) e BlaG 83a Ol s fﬁh Lsﬂ‘ eﬁb B wu‘ Ll
utsm\u\eu)y\jzwx;mdﬂui\ \)usngug_m
) Lué’ 2
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.”(Q.S an-Nisa : 1)5

Dari ayat di atas terlihat bahwa silaturrahim memang ditekankan ke
dalam ajaran Islam. Hal ini juga diperkuat dengan hadits Nabi yang berisi
tentang anjuran bersilaturrahim, maka dampaknya rizkinya akan dilapangkan
oleh Allah dan usianya akan dipanjangkan, yaitu :

A e & a0 50 Geana 1 98 4d8 4 () e ¢ Gl s
Aan el o A1 B AT Ll 51 485 (3 A Bl 6340 02 UsR
Harmalah bin Yahya At-Tujibi menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb

mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari lbnu
Syihab, dari Anas bin Malik ra. mendengar Rasulalah SAW. Bersabda:

> Al-Quran dan Terjemahan, (Percetakan Zafar Sdn. Bhd. Kuala Lumpur: 2007), hal.



“siapa yang ingin rizkinya dilapangkan Allah, atau ingin usianya
dipanjangkan, maka hendaklah dia menghubungkan silaturrahim.®

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
terdapat siswa yang mengalami kecanduan media sosial di UINSA.
Problematika yang peneliti ketemukan adalah mahasiswa internasional
yang berasal dari Malaysia di Fakultas Adab dan Humaniora yang kini
merupakan anak semester 7. Klien merupakan mahasiswa yang mendapat
bantuan beasiswa dari negerinya sepanjang kuliah di UINSA. Klien
memiliki masalah sikap individualistik yaitu terjerumus dalam egonya
sendiri sehingga menyebabkan klien tidak mahu bersosialisasi seperti
kurang berkomunikasi dan tidak bersilaturahim terhadap mahasiswa lain
lebih-lebih lagi tidak ingin berbaur kepada mahasiswa lokal. Di dalam
kelas, klien tidak menghiraukan teman di sekeliling bahkan klien juga
tidak memiliki teman akrab dari angkatannya sendiri yang bisa dia berbagi
masalah ketika dia mengalami kesulitan dalam pembelajaran.

Faktor penyebab masalah klien adalah seorang yang tergolong
mengalami kecanduan media sosial. Menurut Hastaning, terlalu tenggelam
dalam media sosialnya juga bisa berdampak pada sikap individualistik dan
hubungan sosial secara langsung juga berkurang. Klien lebih bersosialisasi
di dalam media sosial berbanding ingin bersosialisasi di lingkungan
sekitarnya sehingga mengakibatkan klien menjadi pasif di dunia nyata.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti

tertarik untuk meneliti tentang “Bimbingan dan Konseling Islam dengan

® Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al Khotob al llmiyah, 1992) juz VI, no.
5985, hal. 95, dan Imam Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al Khotob al limiyah, 1992) juz IV,
no. 2557, hal. 1982



Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap Individualistik Seorang
Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial Uin Sunan Ampel” sekaligus
menjadi Judul dari penelitian ini.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap Individualistik
Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di UIN Sunan
Ampel.

2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap Individualistik Seorang
Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di UIN Sunan Ampel.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konsleing
Islam dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap
Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di
UIN Sunan Ampel.

2. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap Individualistik
Seorang Mahasiswa akibat Kecaduan Media Sosial di UIN Sunan

Ampel.



D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan akademis
yang ilmiah maka peneliti berharap akan munculnya pemanfaatan dari hasil
penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Dalam penelitian ini, peneliti bisa mengembangkan Terapi
Silaturahmi serta bisa memadukan antara terapi dengan praktek dan bisa
menambah wawasan media pustaka bagi Jurusan Bimbingan Dan Konseling
Islam khususnya, umumnya bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
2. Manfaat praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber informasi dan juga sebagai referensi dalam suatu
penelitian yang akan datang.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu proses pemberian konseling yang efektif sekaligus untuk
menambah pengetahuan bagi konselor dalam menangani
mahasiswa yang kecanduan media sosial.

E. Definisi Konsep
Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “ Bimbingan
dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap
Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di Uin

Sunan Ampel” agar tidak terjadi kesamaan interpretasi dan terhindar dari



kesalahpahaman makna serta dapat memudahkan dalam mempelajari isi,
maksud dan tujuan penelitian skripsi ini. Adapun definisi konsep dari
penelitian ini adalah :
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung
didalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya,
sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an
dan hadits.”
2. Terapi Silaturahim
Silaturahim adalah hubungan persaudaraan yang terikat atas dasar
kebersamaan, persaudaraan, saling mengasihi, melindungi, sehingga
rahmat Allah menyertai di tengah ikatan persaudaraan itu.®
Dalam mengkaji terapi silaturahim, Dadang Hawari berpendapat :
Manusia adalah makhluk sosial. Anda tidak dapat hidup menyendiri.
Sebaiknya anda banyak bergaul, banyak relasi, banyak teman, dan jangan
menarik diri dari pergaulan sosial. Dari sekian banyak sahabat dan
kenalan, tentu ada yang lebih akrab, kepada siapa anda dapat bertukar
pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi, perbanyaklah

silaturahim. Dalam hidup ini anda memerlukan orang dimana anda

” Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23.
® Fatihuddin, Dahsyatnya Silaturohmi, (Jakarta: Delta Prima Press, 2010), hal. 13



mengeluarkan segala uneg-uneg ataupun apa saja Yyang dapat
menimbulkan ketegangan jiwa anda.’

Terapi silaturahim merupakan suatu upaya seseorang untuk
menanamkan dan menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam
sehingga dapat saling mengetahui, memahami masalah yang dihadapi
antar sesama sehingga klien bisa berbagi dan merasakan apa yang
dialami antar sesama dan konselor bisa memberikan masukan atau
nasihat serta motivasi agar keadaan yang sulit bisa dilaluinya dengan
lapang dada.

Pendekatan yang ada di dalam terapi silaturahim adalah

diantaranya :
a. Ta’aruf (Saling Mengenal)

Merupakan langkah awal dalam menumbuhkan silaturahim.
Upaya untuk saling mengenal, umumnya dapat bermanfaat sebagai
pembuka untuk lebih mengenali berbagai hal yang berkenaan dengan
kondisi masing-masing.*

Asli tujuan dari semua ciptaan Allah itu agar manusia semua
saling mengenal yang satu terhadap yang lain. Sehingga secara umum,
ta’aruf dapat diarti saling mengenal. Dengan bahasa yang jelas ta’aruf
adalah upaya sebagian orang untuk mengenal sebagian yang lain.

b. Tafahum (Saling Memahami)

% Dadang Hawari, Al Qur’an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), hal. 81.

YAsep Kusnawan, “Impelemntasi Metode Silaturahim dalam Bimbingan Konseling
Sosial Berbasis Dakwah”, Bimbingan Konseling (Desember, 2017), hal. 262



Setelah terbangun saling mengenal, berikutnya langkah untuk
saling memahami. Analisa seseorang tentang masing-masing individu,
akan membantunya dalam memahami kondisi, masalah, serta
keingingan-keinginnya. Karena itu untuk melanjutkan langkah
membangun silaturahim ini menjadi lebih dalam dari “mengenal”
menjadi “memahami”. ™

Hendaklah terjalin sikap tafahum antara seseorang muslim
dengan saudaranya sesama muslim, yang diawali dengan
kesepahaman dalam prinsip-prinsip pokok ajaran Islam, lalu dalam
masalah-masalah cabang yang juga perlu dipahami secara bersama.

c. Tarohum (Saling Berkasih Sayang)

Merupakan inti dari silaturahim ini karena membangun
kemampuan berempati adalah membangun kemampuan untuk
mengetahui bagaimana perasaan orang lain, karena empati pada
dasarnya dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin seseorang
terbuka kepada emosi diri sendiri, semakin terampil orang tersebut
membaca perasaan. Oleh karenannya setiap orang berbeda dalam
melakukan empati, walaupun ada sebagian orang yang memperoleh
kemampuan ini secara alamiah sebagai akibat dari kepribadiannya
atau karena sikap keturunannya, namun sebagian besar di antaranya
harus dengan sengaja mempelajarinya.

Dengan demikian, seberapa besar seseorang dapat saling

berkasih sayang tergantung kepada seberapa besar kemapuan dia

“Asep Kusnawan, “Impelemntasi Metode Silaturahim dalam Bimbingan Konseling
Sosial Berbasis Dakwah”, Bimbingan Konseling (Desember, 2017), hal. 263



berempati. Kemampuan seseorang berempati tergantung kepada
seberapa besar ia dapat dengan baik memperhatikan dan mengamati
perilaku orang lain dan seberapa besar ia dapat membaca pesan-pesan
non-verbal yang mereka kirimkan.*?

3. Sikap Individualistik

Individualistik adalah bahwa orang yang termasuk golongan ini
mempunyai sifat yang egois, tidak suka saling menolong atau gotong
royong dan tidak bersifat kekeluargaan.

Sikap individualistik ini mengakibatkan seseorang tidak mahu
bersosialisasi dikehidupan nyata. Banyak remaja saat ini mereka lebih
aktif di media sosial tetapi pasif di dunia nyata, ini merupakan perilaku
penyimpangan Yyang membentuk perkembangan remaja menjadi
individual. Mereka hanya dapat berkomunikasi secara pasif tanpa bisa
bersosialisasi dengan masyarakat. Akibatnya kehidupan sosialnya akan
terganggu dan menutup diri dari kehidupan nyata.

Sikap dan tingkah laku seseorang juga mencerminkan dari
kalangan bagaimana seseorang itu dilahirkan. Sikap individualistik ini
biasanya muncul pada mereka yang berasal dari keluarga yang memiliki
kekuasaan penuh atau pangkat tertentu, dimana mereka berpikir memiliki
segalanya dan tidak membutuhkan orang lain."® Selain faktor yang
membuat seseorang bersifat individualistik, menurut peneliti ada pula

beberapa hal yang membuat atau menyebabkan seseorang itu sendiri

2Asep Kusnawan, “Impelemntasi Metode Silaturahim dalam Bimbingan Konseling
Sosial Berbasis Dakwah”, Bimbingan Konseling (Desember, 2017), hal. 265

3Setiadi,EIly M. Kolip,Usman. Pengantar Sosiologi. Jakata 2011: Kencana
Prenadamedia Group, hal. 23



bersifat individualistik, yaitu tidak pernah bersosialisasi dengan orang-
orang disekitar tempat tinggalnya, merasa dapat melakukan segala
sesuatu tanpa bantuan orang lain, merasa tidak dibutuhkan dalam
lingkungannya, dan tidak perduli dengan keadaan sekitarnya.

4. Kecanduan Media Sosial

Di banyak daerah perilaku kecanduan telah ada perdebatan
tentang apakah beberapa perilaku yang berlebihan bahkan harus
dianggap sebagai kecanduan asli misalnya, bermain video game,
penggunaan internet, sex, olahraga, dan lain-lain, dan perdebatan yang
sama berlaku untuk kecanduan media sosial. Definisi kecanduan menurut
Griffiths, yaitu perilaku yang memiliki enam komponen inti dari
kecanduan (yaitu, arti-penting, modifikasi suasana hati, toleransi, gejala
penarikan, konflik, dan kambuh).** Dia juga berpendapat bahwa setiap
perilaku (misalnya, media sosial) yang memenuhi enam kriteria ini dapat
secara operasional didefinisikan sebagai kecanduan.

Kecanduan media sosial adalah penggunaan media sosial yang
berlebihan (berdasarkan frekuensi penggunaan) dan dilakukan secara
berulang-ulang, serta mengabaikan kegiatan positif lainnya dan atau
mengabaikan tugas dan tanggungjawab.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

14 Griffiths, Mark D. Social Networking Addiction: Emerging Themes and Issues. Journal
of Addiction, Research and Therapy, 2013. Tersedia di www.omicsonline.org (diakses pada 23-2-
17)



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif."®

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan data-

data yang didapatkan adalah data kualitatif berupa kata-kata atau tulisan

tidak berbentuk angka dan untuk mengetahui serta memahami fenomena
secara terinci mendalam dan menyeluruh.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.

Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai

berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi

(komunitas) atau situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah

sebanyak mungkin data mengenai subjek yang diteliti.'®
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
a. Klien
Dalam penelitian ini adalah seorang Mahasiswa UIN Sunan
Ampel bernama Hidayah atau selesa di panggil Yai, yang memiliki
masalah sikap individualistik akibat kecanduan media sosial.

b. Konselor

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Alfabeta : Bandung,
2009), hal. 9.

1% Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 201.



Konselor dalam penelitian ini adalah Nur Hashiifah A’liyah
Faari’ah seorang Mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Sunan Ampel Surabaya.
c. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di UIN Sunan Ampel Surabaya
dan Kontrakan JI. Jemurwonosari Gang Kyai Mualim 29-A Surabaya.
. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang tidak dapat dianalisis dengan teknik statistik.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dianalisis dengan teknik
statistik. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.'’

Dalam penelitian ini data yang akan diambil adalah jenis data
kualitatatif. Karena dalam penelitian ini data yang akan digali bersumber
dari pernyataan kata-kata atau gambaran tentang sesuatu yang dinyatakan
dalam bentuk penjelasan dengan kata-kata atau tulisan. Dari rumusan di
atas dapatlah kita tarik garis besar bahwa analisis data bermaksud pertama-
tama mengorganisasikan data. Setelah data dari lapangan terkumpul
dengan menggunakan metode pengumpulan data di atas, maka peneliti
akan mengolah dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan

analisis secara deskriptif-kualitatif.

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuaitatif kuantitatif. Bandung: Alfabeta, 2008



Dalam Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu: Sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah subjek
penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan
pengambilan data secara langsung.'® Sumber data primer yaitu sumber
data langsung diperoleh peneliti di UIN Sunan Ampel dan di Gang Kyai
Mualim vyaitu dari Klien secara langsung. Sedangkan sumber data
sekunder merupakan data yang terkait dengan data primer yang terkait
tentang bagaimana belajar klien dikelas, apa kegiatan klien ketika di kelas
dan di rumah, cara bergaul Klien dengan teman, hasil nilai akhir pelajaran
dari guru atau wali kelas.

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data diperoleh.’® Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan
sasaran dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang kongkrit dan
yang dapat memberikan informasi untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian.?® Adapun Jenis data pada penelitian ini
adalah :

a. Data Primer, yaitu data-data yang diperoleh dari informan. Adapun
data-data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
informan dengan mengamati Klien saya yang bernama Yai mengalami

sikap individualistik akibat kecanduan media sosial yaitu

18 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogjakarta : Pustaka Belajar, 2007), hal. 91

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta. 1998), hal.129.
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1) kegiatannya di dalam kelas cenderung tertumpu pada gadjet
(handphone) sekaligus lebih bersosialisasi di dalam media sosial
sahaja sehingga kurang peka terhadapan lingkungan sekeliling.

2) Jika hari klien tidak mempunyai jam kuliah, maka klien akan
menghabiskan waktunya dengan makan dan bermain hp atau
game.

3) Klien menyatakan dia akan bermain hp sehingga larut malam dan
kegiatannya itu samada chatting, video call, melihat youtube
bahkan membuka semua media sosial yang klien miliki.

b. Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan yang
mendukung dan melengkapi data primer.?* Informasi yang diperolehi
dari teman sekelasnya yaitu :

1) Klien jarang mahu berbaur dengan teman yang lain mestipun
teman yang berada di dalam kelas saat itu.

2) Dan saat Klien masuk ke dalam kelas lalu mencari tempat duduk
langsung mengeluarkan hp, tetapi apabila pembelajaran sudah
dimulai Klien tetap fokus terhadap ilmu yang disampaikan.

Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis adalah:
a. Tahap Perencanaan
Perencana meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu

penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan

hal. 143.

21 5. Nasution, Metode Research atau penelitian ilmiah, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1996 ),



menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan
perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang akan
mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah kembali
terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah diadakan
sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah penelitian
yang bersangkutan.

b. Tahap Pengkajian

Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan
laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses
penelitian.?

c. Tahap penelitian,

Pada tahap penelitian, pengkajian dilakukan secara teliti,
peneliti menggunakan metode penggumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik
ini dibutuhkan dalam penelitian untuk dapat memudahkan dalam

memperoleh data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang

22 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3



ingin diselesaikan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara

Wawancara (interview) adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”®
Wawancara dilakukan secara efektif, bisa dengan menggunakan
bahasa yang jelas, terarah, sesuai yang diharapkan dalam suasana
yang santai agar data yang di peroleh obyektif dan dipercaya.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapat
informasi mendalam pada diri klien yang meliputi: Identitas diri
klien, Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi klien, serta
Permasalahan yang dialami klien. Peneliti membuat pedoman
wawancara sebelum terjun langsung, ketika peneliti terjun langsung
bertemu klien, peneliti menyampaikan pertanyaan-pertanyaan
kepada klien dan mencatat jawaban-jawaban dari klien.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan
secara sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala yang diselidiki. Observasi ini berfungsi untuk

memperoleh gambaran, pengetahuan serta pemahaman mengenai

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hal. 231



data konseli dan untuk menunjang serta melengkapi bahan-bahan
yang diperoleh melalui interview.?*

Dalam observasi ini Peneliti mengamati klien langsung di
UINSA dan Gang Kyai Mualim, selanjutnya mengamati kondisi
klien, kemudian mengetahui Bagaimana hubungan klien dengan
teman-teman sekuliahnya, apa yang dikerjakan klien ketika di dalam
kelas. Kemudian observasi ke kelas, mengamati kegiatan klien di
kelas maupun diluar kelas.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mencari
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, agenda, catatan harian dan sebagainya.”

Di dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
mendapat data yang menjadi data pendukung dalam lapangan
penelitian. Untuk melengkapi data, peneliti datang ke teman sekelas,
teman sekontrakan atau wali kelas.

6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Progam Bimbingan dan Konseling Di
Sekolah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hal. 153.
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kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.?®

Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan
data sudah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki,
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana
adanya.?’

Analisa yang dilakukan untuk mengetahui proses terapi
silaturahmi pada seorang mahasiswa Malaysia yang mengalami masalah
sikap individualistik akibat kecanduan media sosial di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel serta hasil dari proses terapi silaturahim pada
seorang mahasiswa Malaysia yang mengalami sikap individualistik
akibat kecanduan media sosial di UIN Sunan Ampel.

7. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan
penelitian akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada
peneliti juga besar kemungkinan akan terjadi. Dalam hal ini, peneliti
menganalisa data langsung di lapangan untuk menghindari kesalahan
pada data-data tersebut. Maka dari itu, untuk mendapatkan hasil yang
optimal peneliti perlu memikirkan keabsahan data yaitu:

a. Ketekunan Pengamatan

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, hal.244
?" Hadari Nawawi, DKk, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1996), hal. 73.



Bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci.
Ketekunan pengamatan sangat diperlukan dalam sebuah penelitian
agar data yang diperoleh bisa dipertanggungjawabkan dan dapat
diuji kebenarannya.

Peneliti memahami situasi kondisi dan perilaku yang dilakukan
konseli, peneliti menelaah kembali data-data yang terkait dangan
fokus penelitian, sehingga data tersebut dapat difahami dan tidak
diragukan.

b. Triangulasi

Suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data tersebut, untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstitusi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan kata lain peneliti dapat mengecek
temuannya dengan membandingkan dengan berbagai sumber
metode atau teori.”® Peneliti juga melakukan triangulasi melalui
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang dipakai. Hal
ini berarti bahwa pada satu kesempatan peneliti mengunakan teknik

wawancara, teknik observasi dan dokumentasi.

%8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal 330.



Peneliti melakukan triangulasi dengan menggunakan beberapa
sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang
sama. Hal ini dapat dilakukan dengan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini,
maka peneliti akan menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab yang
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal
Dalam bagian awal ini berisi tentang: judul penelitian (sampul),
persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, motto, persembahan,
pernyataan otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel.
2. Bagian inti
BAB Pertama : Dalam bab ini berisi Pendahuluan yang meliputi :
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan
dan Jenis Penelitian, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber
Data, Tahap-tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data, Teknik keabsahan data serta dalam bab satu ini berisi

tentang Sistematika Pembahasan.



Bab Kedua : Dalam bab ini berisi tentang Tinjauan Pustaka
yang meliputi : Kajian Teoritik tentang pengertian bimbingan dan
konseling Islam, tujuan bimbingan dan konseling Islam, fungsi-fungsi
bimbingan dan konseling Islam, langkah-langkah bimbingan dan
konseling Islam, pengertian terapi, pengertian silaturahim, pengertian
terapi silaturahim, tahapan terapi silaturahim, bentuk-bentuk terapi
silaturahim, pengertian individualistik, faktor penyebab sikap
individualistik, pola-pola sikap individualistik, pengertian kecanduan
media sosial, ciri-ciri kecanduan media sosial, faktor penyebab
kecanduan media sosial. Penelitian terdahulu yang relevan.
Bab Ketiga : Dalam bab ini berisi tentang Penyajian Data yang
terdiri dari Deskripsi umum obyek penelitian yang meliputi : Profil
organisasi UINSAS, Carta organisasi UINSAS, Lokasi penelitian, tujuan
UINSAS, Visi persatuan UINSAS, Misi Persatuan UINSAS, Deskripsi
Konselor, Deskripsi Klien, Deskripsi Masalah. Selanjutnya adalah
Deskripsi proses dan hasil penelitian.
Bab Keempat : Dalam bab ini berisi tentang Analisis Data yang
terdiri dari : Analisis Proses dan Analisis Hasil Akhir.
Bab Kelima : Dalam bab ini berisi tentang Penutup yang di
dalamnya terdapat dua poin, yaitu : Kesimpulan dan Saran-Saran.
Bagian akhir

Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan biodata peneliti.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara bahasa, bimbingan dan konseling Islam merupakan
sebuah akronim dari istilah yang berasal dari bahasa Inggris dan
bahasa Arab. Istilah bimbingan dan konseling berasal dari bahasa
Inggris yaitu Guidance dan Counseling. Kata Guidance itu sendiri
berasal dari kata kerja to guide yang secara harfiyah berarti
menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang
benar.”

Dalam hal ini bimbingan lebih menekankan pada layanan
pemberian informasi dengan cara menyajikan pengetahuan yang
dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan, atau
memberikan sesuatu sambil memberikan nasihat, atau mengarahkan,
menuntun ke suatu tujuan.®

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan yang
terarah, kontiniu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya
secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang

terkandung di dalam al-Quran dan Hadits Rasulullah ke dalam diri,
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sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan al-Quran
dan al-Hadits.*

Sedangkan kata counseling berasal dari to counsel yang
berarti memberikan nasihat atau memberi anjuran kepada orang lain
secara face to face (berhadapan muka satu sama lain).*? Yang banyak
digunakan dalam counseling adalah wawancara untuk mendapatkan
sesuatu yang diharapkan dan diinginkan dari konseli yang
diwawancarai, sehingga counseling disini dapat disebut terjadinya
komunikasi antar pribadi relationship.*

Konseling Islami adalah suatu usaha membantu individu
dalam menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah beragama
yang dimilikinya, sehingga ia kembali menyadari peranannya
sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi untuk menyembah/
mengabdi kepada Allah SWT sehingga akhirnya tercipta kembali
hubungan yang baik dengan Allah, dengan manusia dan alam
semesta.>*

Di samping itu, istilah Islam dalam wacana studi Islam
berasal dari bahasa Arab dalam bentuk masdar yang secara harfiyah
berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata kerja salima diubah

menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri. Dengan demikian
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arti pokok Islam secara kebahasaan adalah ketundukan, keselamatan,
dan kedamaian.*®

Hamdani Bakran menyampaikan bahwa Bimbingan dan
Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan secara terus
menerus dan sistematis terhadap individu atau sekelompok orang
yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin untuk dapat
memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga dapat hidup secara harmonis sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah dan RasulNya demi tercapainya
kebahagiaan duniawiah dan ukhrawiah.*

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa Bimbingan
dan Konseling Islam adalah segala bentuk usaha pemberian bantuan
kepada orang lain, baik secara individu maupun secara kelompok,
baik yang bermasalah ataupun tidak bermasalah, dengan tujuan agar
mereka dapat memfungsikan seoptimal mungkin keimanannya,
sehubungan dengan masalah yang dihadapi, terlepas dari masalahnya
sehingga mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
kehidupannya, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan
datang.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan dan

konseling Islam dapat dirumuskan sebagai “membantu individu
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mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat”. Dengan demikian tujuan
bimbingan dan konseling Islam dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
2) Tujuan khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu dalam menghadapi permasalahan yang
sedang dihadapinya.
¢) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi lebih baik, agar tetap baik sehingga
tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang
lain.%’
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam ditinjau dari
kegunaan atau manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang
diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi Bimbingan dan
Konseling Islam dikelompokkan menjadi empat, yaitu®® :
1) Fungsi pencegahan (Preventif)
Yakni membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah bagi dirinya.
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2)

3)

4)

Fungsi kuratif (Korektif)

Yakni membantu individu memecahkan masalah yang
sedang dihadapi atau dialaminya.
Fungsi pemeliharaan (Preservatif)

Yakni memelihara segala sesuatu yang baik yang ada
pada diri individu, baik hal itu merupakan pembawaan maupun
hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai selama ini.

Fungsi pengembangan (Developmental)

Yakni pelayaan bimbingan dan konseling diberikan

untuk membantu dalam mengembangkan keseluruhan

potensinya secara lebih terarah.

Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Adapun langkah-langkah dalam Bimbingan dan Konseling

Islam, diantaranya adalah:

1)

2)

Identifikasi kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor
mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan
memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih
dahulu.
Diagnosa

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan
masalah yang dihadapi konseli beserta latar belakangnya. Dalam

langkah ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data



dengan mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang
dihadapi serta latar belakangnya.
3) Pronogsa
Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan
atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing
konseli. Langkah ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam
langkah diagnosa.
4) Terapi
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang
ditetapkan dalam prognosa.
5) Langkah Evaluasi dan Follow Up
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah
dilakukan telah mencapai hasilnya. Dalam langkah follow-up
atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam
jangka waktu yang lebih jauh.*
2. Terapi Silaturahim
a. Pengertian terapi
Secara etimologi, terapi dalam bahasa Arab sepadan dengan

kata ”Syafa-Yashfi-Shifani”, yang berarti pengobatan, mengobati,
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dan menyembuhkan.”> Menurut pandangan beberapa para tokoh,
secara terminologi yang dikemukakan oleh Abdul Aziz Ahyadi,
terapi adalah perawatan dengan menggunakan alat-alat psikologis
terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan emosional,
dimana seorang ahli sengaja menciptakan hubungan profesi dengan
pasien yang bertujuan untuk menghilangkan, mengubah, atau
menurunkan gejala-gejala yang ada, meningkatan pertumbuhan serta
perkembangan kepribadian kearah yang positif.

Sedangkan menurut James P Chaplin yang dikutip oleh
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir mengartikan terapi dari dua sudut
pandang. Yang pertama, secara khusus yaitu penerapan teknik
khusus pada penyembuhan penyakit mental atau pada kesulitan-
kesulitan penenangan diri setiap hari. Kedua, secara luas yaitu
mencakup penyembuhan lewat keyakinan agama melalui
pembicaraan informal atau diskusi personal dengan guru atau teman.
Maka yang dimaksud dengan terapi diatas ialah pengobatan pikiran
dan perawatan gangguan psikis melalui metode psikologis.*
Pengertian silaturahim

Kata silaturahim terbentuk dari dua kosa kata; silahun dan
ar-rahm. Shilah artinya hubungan dan ar-rahm artinya kasih sayang,
persaudaraan atau rahmat Allah ta’ala. Ada yang suka menyebut

silaturronim atau silaturronmi pada dasarnya mengandung maksud
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yang sama. Silaturahim adalah hubungan persaudaraan yang terikat
atas dasar kebersamaan, persaudaraan, saling mengasihi, melindungi,
sehingga rahmat Allah menyertai ditengah ikatan persaudaraan itu.*?

Ibn al Mandzur mengutip pendapat Ibn al Atsir mengatakan
bahwa silaturrahim adalah istilah lain dari berbuat baik, menyayangi,
mengasihi dan memperhatikan keadaan kaum kerabat. Silaturahim
bukan sekedar kunjung mengunjung, akan tetapi yang lebih penting
adalah upaya seseorang yang bersilaturrahim untuk menanamkan
dan menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam sehingga
dapat saling mengetahui, memahami dan tolong menolong antar
sesama tanpa membedakan kedudukan, jabatan ataupun kekayaan.*?
Dengan demikian, silaturahim berarti menghubungkan tali
persaudaraan merupakan salah satu pesan moral yang dapat
menumbuhkan kepedulian dan kepekaan terhadap orang lain seperti

dalam firman Allah SWT :
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari

padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
Mengawasi kamu.** (QS. an-Nisa:1)
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Setiap orang membutuhkan teman dan sahabat untuk bertukar
pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi. Jadi, perbanyaklah
silaturahim. Bagian dari silaturahim adalah memberikan sesuatu
yang paling baik yang kita miliki kepada orang-orang yang
membutuhkan. Pada diri orang yang membutuhkan terhadap hak
yang harus Kita penuhi. Minimal, kita mendatangi mereka dengan
wajah yang ceria, murah senyum, sekaligus memberikan masukan-
masukan dan nasihat-nasihat yang daatang dari kedalaman hati. Kita
ajak mereka berbagi dan Kkita rasakan bagaimana penderitaan
mereka. Kita motivasi agar keadaan yang sulit bisa dilaluinya
dengan lapang dada.

c. Pengertian terapi silaturahim

Terapi silaturahmi merupakan suatu upaya dalam mengatasi
stres dan depresi. Dalam mengkaji terapi silaturahmi, Dadang
Hawari berpendapat:

“Manusia adalah makhluk sosial. Anda tidak dapat hidup
menyendiri. Sebaiknya anda banyak bergaul, banyak relasi, banyak
teman, dan jangan menarik diri dari pergaulan sosial. Dari sekian
banyak sahabat dan kenalan, tentu ada yang lebih akrab, kepada
siapa anda dapat bertukar pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya
pribadi, perbanyaklah silaturahim. Dalam hidup ini anda
memerlukan orang dimana anda mengeluarkan segala uneg-uneg

ataupun apa saja yang dapat menimbulkan ketegangan jiwa anda.”*

* Dadang Hawari, Al Qur’an: llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, hal. 81.



d. Tahapan terapi silaturahim
1) Tahapan pertama, Ta aruf (Saling Mengenal)

Merupakan langkah awal dalam menumbuhkan
silaturahim. Upaya untuk saling mengenal, umumnya dapat
bermanfaat sebagai pembuka untuk lebih mengenali berbagai
hal yang berkenaan dengan kondisi masing-masing.*®

Asli tujuan dari semua ciptaan Allah itu agar manusia
semua saling mengenal yang satu terhadap yang lain. Sehingga
secara umum, ta’aruf dapat diarti saling mengenal. Dengan
bahasa yang jelas fa’aruf adalah upaya sebagian orang untuk
mengenal sebagian yang lain.

Di dalam tahapan ini, konselor melakukan penggalian
data melalui wawancara dengan klien. Fokus utama konselor
dalam tahapan ini adalah membantu klien dalam menyadari
bahawa pentingnya menaman sikap ta ‘aruf dalam diri klien.

Setelah itu, konselor membimbing klien dalam membina
hubungan dengan teman-temannya dan membantu memulihkan
hubungan yang kurang akrab.

2) Tahapan kedua, Tafahum (Saling Memahami)

Setelah terbangun saling mengenal, berikutnya adalah
langkah untuk saling memahami. Analisa seseorang tentang
masing-masing individu, akan membantunya dalam memahami

kondisi, masalah, serta keingingan-keinginnya. Karena itu untuk

% Asep Kusnawan, “Impelemntasi Metode Silaturahim dalam Bimbingan Konseling
Sosial Berbasis Dakwah”, Bimbingan Konseling (Desember, 2017), hal. 262



melanjutkan langkah membangun silaturahim ini menjadi lebih
dalam dari “mengenal” menjadi “memahami”.*’

Hendaklah terjalin sikap tafahum antara seseorang
muslim dengan saudaranya sesama muslim, yang diawali
dengan kesepahaman dalam prinsip-prinsip pokok ajaran Islam,
lalu dalam masalah-masalah cabang yang juga perlu dipahami
secara bersama.

Dalam tahapan ini, fokus konselor adalah untuk
melahirkan rasa tafahum (saling memahami) dalam diri Kklien
terhadap orang lain. Konselor mengajak klien untuk mengambil
berat atau peka terhadap orang-orang yang dalam kesulitan.

Untuk mewujudkan kesepahaman di antara klien dengan
teman-temannya, konselor harus memahamkan klien untuk
menjadi seorang pendengar yang baik dan mengambil berat soal
kondisi teman-temannya.

Setelah terbinanya rasa tafahum dalam diri Kklien,
konselor bisa menggunakan pendekatan usrah (kekeluargan)
seperti mengumpulkan Kklien bersama teman-temannya secara
mingguan untuk saling berbagi rasa empati antara satu sama
lain.

3) Tahapan ketiga, Tarohum (Saling Berkasih Sayang)
Merupakan inti dari silaturahim ini karena membangun

kemampuan berempati adalah membangun kemampuan untuk

“"Asep Kusnawan, “Impelemntasi Metode Silaturahim dalam Bimbingan Konseling
Sosial Berbasis Dakwah”, Bimbingan Konseling (Desember, 2017), hal. 263



mengetahui bagaimana perasaan orang lain, karena empati pada
dasarnya dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin
seseorang terbuka kepada emosi diri sendiri, semakin terampil
orang tersebut membaca perasaan. Oleh karenannya setiap orang
berbeda dalam melakukan empati, walaupun ada sebagian orang
yang memperoleh kemampuan ini secara alamiah sebagai akibat
dari kepribadiannya atau karena sikap keturunannya, namun
sebagian besar di antaranya harus dengan sengaja
mempelajarinya.

Dengan demikian, seberapa besar seseorang dapat saling
berkasih sayang tergantung kepada seberapa besar kemapuan dia
berempati. Kemampuan seseorang berempati tergantung kepada
seberapa besar ia dapat dengan baik memperhatikan dan
mengamati perilaku orang lain dan seberapa besar ia dapat
membaca pesan-pesan non-verbal yang mereka kirimkan.*®

Pada tahapan ini, klien sudah memiliki kemampuan
berempati. Setelah itu, konselor menyadarkan bahwa secara
tidak langsung klien bisa berusaha untuk membahagiakan
teman-teman dengan kehadiran dirinya. Seperti klien banyak
meluangkan waktu dengan teman-teman, selalu ada di saat
teman-teman dalam kesenangan dan kesusahan, memberikan
sesuatu kepada teman sebagai tanda penghargaan dan lain-lain

lagi.
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e. Bentuk-bentuk terapi silaturahim
Setiap hubungan kemanusiaan yang didasari dengan i tikad
baik dan tulus disebut silaturahim. Karena hubungan yang
diselenggarakan dengan kejujuran dan ketulusan mudah diliputi
rahmat Allah. Silaturahim adalah salah satu konsep risalah-Nya
sebagai pegangan hidup dalam berinteraksi sosial. Bentuk
pelaksanaan silaturahim sangat banyak, diantaranya* :
1) Bertamu dan berjabat tangan.

Bertamu merupakan budaya kemasyarakatan yang sangat
dekat dengan sistem kekeluargaan. Bertamu adalah bentuk
silaturahim. Biasanya, bentuk formal bertamu dimulai dengan
jabat tangan dan keramahtamahan. Berjabat tangan merupakan
simbol ikatan persaudaraan antar umat manusia. Bertamu yang
dilakukan dengan pembukaan yang santun, baik dari segi
perkataan, perbuatan dan dengan senyum yang ramah, sangat
berpengaruh besar terhadap kesuksesan bersilaturahim. Bertamu
bisa menggalang keakraban dalam persaudaraan muslim dan
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama muslim.

2) Berbuat baik
Dalam melakukan silaturahim, didalamnya terdapat unsur
berbuat baik. Berbuat baik bisa ditujukan kepada orang tua,
keluarga, teman atau tetangga. Mengunjungi atau bersilaturahim

ke rumah orang tua, keluarga teman maupun tetangga dengan

* Fatihuddin, Dahsyatnya Silaturohmi, hal. 72-74



tujuan menyenangkan hati mereka, itu merupakan bentuk dari
berbuat baik.

Silaturahim dengan sapaan ramah dan sopan akan
menanamkan rasa kasih sayang terhadap mereka dan merasa
saling diperdulikan. Silaturahim bisa mendatangkan perbuatan
yang baik diantaranya, bisa mengetahui kondisi saudara dan bisa
saling tolong menolong terhadap saudara yang sedang
mengalami masalah dalam hidupnya.

3) Pergaulan dan persaudaraan dengan teman dan atau tetangga
Manusia adalah makhluk sosial. Manusia selalu
berinteraksi dengan orang lain dan membutuhkan orang lain.
Nilai sosial seseorang bisa dilihat dari amaliah silaturahim
terhadap sekitarnya. Keteladanan dalam berinteraksi dengan
orang lain harus menggunakan akhlak yang mulia, diantaranya
dengan tersenyum, dan ramah. Senyum, ramah dan santun
dalam tindak atau perbuatan adalah bagian dari shodagah.
Akhlak yang mulia ini bisa membangun hubungan yang
baik dengan orang lain. Islam memberikan solusi silaturahim
untuk menggalang keakraban persaudaraan muslim. Bentuk
silaturahim yang ketiga ini yaitu, menyambung tali
persahabatan dan persaudaraan dengan teman maupun tetangga
sekitar. Setiap orang membutuhkan teman dan sahabat untuk
bertukar pikiran mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi.

4) Kegiatan sosial



Kegiatan sosial merupakan bukti dari interaksi manusia
sebagai makhluk sosial. Dalam melakukan kegiatan sosial,
orang-orang akan berkumpul dan melakukan silaturahim.

5) Rekonsiliasi

Rekonsiliasi adalah upaya damai dari setiap permasalahan
denngan cara saling bertemu antar dua pihak atau kelompok
yang permasalah. Rekonsiliasi merupakan bentuk silaturahim
yang paling bagus mencapai kata sepakat untuk bersatu kembali.

6) Via media elektronik.

Silaturahim zaman sekarang dipermudah dengan fasilitas
kecanggihan teknologi seperti telepon, SMS, chating atau
facebook. Media elektronik mempermudah dalam bersilaturahim
karena di tengah Kkesibukan manusia, kadang memang
diperlukan menyempatkan waktu berbicara kepada keluarga
ataupun teman.

3. Sikap Individualistik
a. Pengertian individualistik

Individualistik merupakan satu filsafat yang memiliki
pandangan moral, politik atau sosial yang menekankan kemerdekaan
manusia serta kepentingan bertanggung jawab dan kebebasan
sendiri. Seorang indvidualis akan melanjutkan pecapaian dan
kehendak pribadi. Mereka menentang intervensi dari masyarakat,
Negara dan setiap badan atau kelompk atas pilihan pribadi mereka.

Oleh itu, individualistik melawan segala pendapat yang



menempatkan tujuan suatu kelompok sebagai lebih penting dari
seseorang individu yang dengan sendiri adalah dasar kepala setiap
badan masyarakat.

Pendapat-pendapat yang ditentang termasuk holism,
kolektivisme dan statisme, antara lain. Filsafat ini juga kurang
senang dengan segala standard moral yang berlaku ke atas seseorang
karena peraturan-peraturan itu menghalangi kebebasan seseorang.
Singkatnya sikap individualistik artinya sikap yang tidak ingin
bekerjasama atau sikap yang mementingkan diri sendiri.

Sikap individualistik ini sendiri sebenarnya bukan baru-baru
ini terjadi dimasyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman sikap
individualisme ini mulai merambak dalam kehidupan masyarakat,
terutama dalam kalangan sehingga tidak menyadari bahwa sikap
individualisme itu telah timbul dalam dirinya. Apa itu sikap
individualistik? anak muda dalam maupun luar negeri. Tidak dapat
dipungkiri bahwa pengaruh yang sangat besar dalam pembentukkan
sikap individualime ini adalah pengaruh teknologi, yang didikung
oleh tempat tinggal dan lingkungan tempatnya berasal. Perlu kita
ketahui bahwasanya Indonesia terkenal sebagai negara yang
masyarakatnya memiliki sikap keramah tamahannya yang
mendominasi setiap individunya. Akan tetapi semakin kedepan yang
terjadi malah sebaliknya, dimana sikap individualisme mulai
menjangkit pada masyarakat-masyarakat dalam bangsa Indonesia.

Keramah tamahan yang merupakan salah satu ciri khas bangsa



Indonesia mulai tidak didukung oleh individu-individu yang

memiliki sikap individualistik.>®

b. Faktor penyebab sikap individualistik

1)

2)

3)

Media sosial

Dimana disini perkembangan zaman dan teknologi yang
semakin pesat dan semakin modern membuat seseorang dapat
melakukan semuanya melalui teknologi tanpa harus berinterksi
serta bertatap muka dan bersosialisasi secara langsung.

Pengaruh media sosial boleh menyebabkan sesorang
kurang bersosialisasi dengan masyarakat di dunia nyata. Hal ini
membuat seseorang itu lebih menghabiskan waktunya dengan
media sosial sehingga tidak peduli dengan keadaan sekitar.

Latar belakang keluarga

Sikap dan tingkah laku seseorang juga mencerminkan
dari kalangan apa seseorang itu dilahirkan. Sikap individualistik
ini biasanya muncul pada mereka yang berasal dari keluarga
yang memiliki kekuasaan penuh atau pangkat tertentu, dimana
mereka berpikir memiliki segalanya dan tidak membutuhkan
orang lain.

Suka menyendiri

Setiap orang pasti memerlukan waktu untuk menyendiri.

Namun, jika kebiasaan menyendiri karena bertujuan

menghindari interaksi sosial dengan lingkungan sekitar harus

%0 Setiadi, Elly M. Kolip, Usman. 2011. Pengantar Sosiologi. Jakata: Kencana

Prenadamedia Group



diwaspadai, karena kebiasaan tersebut mungkin saja mengalami
gangguan kepribadian tertentu atau merupakan gejala depresi.
Menghabiskan waktu dengan menyendiri di suatu ruang
privasi bersama gadget juga berpotensi menumbuhkan sikap
individualistik. Di sisi lain, hal ini sangat tidak baik dilakukan
secara berlebihan sehingga tidak ada waktu untuk berbicara atau

menyapa orang-orang yang berada di sekitar.

c. Pola-pola sikap individualistik

1)

2)

3)

4)

Egois

Sikap hidup yang selalu mementingkan diri sendiri,
bahkan jika perlu mengorbankan kepentingan orang lain (tidak
perduli dengan orang lain) agar tercapainya tujuan pribadi yang
menjatuhkan orang lain.
Mendewakan diri sendiri

Menganggap bahwa dirinyalah yang paling benar dan
paling sempurna dari orang lain, sehingga saat melihat apa yang
orang lain lakukan adalah selalu salah karena kebenaran adalah
apa yang dilakukannya.
Tidak peduli dengan orang lain

Tidak perduli dengan orang lain yang sedang kesulitan
dan kesusahan karena bukan dirinya yang mengalaminya,
sehingga tidak ada niat untuk sekedar membantu orang yang
sedang kesusahan tersebut.

Selalu merasa yang paling benar



Tidak menerima saran dan masukan dari orang lain
mengenai  kesalahan yang dilakukan karena apa yang
dilakukannya adalah yang paling benar dan tidak pernah salah.

5) Tidak bisa bekerja sama dalam megambil sebuah keputusan

Tidak perduli saat melakukan sebuah diskusi kelompok
untuk mengambil keputuan bersama, karena sikap egois yang
dimilikinya.

6) Keputusannya lah yang paling benar

Karena sikap yang mendewakan diri sendiri, selalu
merasa yang paling benar, dan egois maka semua keputusan
yang dibuatnya adalah keputusan yang benar dan diluar daripada
itu adalah salah.”

4. Kecanduan Media Sosial
a. Pengertian kecanduan media sosial

Di banyak daerah perilaku kecanduan telah ada perdebatan
tentang apakah beberapa perilaku yang berlebihan bahkan harus
dianggap sebagai kecanduan asli (misalnya, bermain video game,
penggunaan internet, sex, olahraga) dan perdebatan yang sama
berlaku untuk kecanduan media sosial. Definisi kecanduan menurut
Griffiths, yaitu perilaku yang memiliki enam komponen inti dari
kecanduan (yaitu, arti-penting, modifikasi suasana hati, toleransi,
gejala penarikan, konflik, dan kambuh). Dia juga berpendapat bahwa

setiap perilaku (misalnya, media sosial) yang memenuhi enam

L Setiadi, Elly M. Kolip, Usman. 2011. Pengantar Sosiologi. Jakata: Kencana
Prenadamedia Group



kriteria ini dapat secara operasional didefinisikan sebagai
kecanduan.>
Definisi kecanduan media sosial menurut Wening adalah
suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang sehingga melupakan
kegiatan yang lain. Bagi pengguna jejaring sosial yang mengakses
berbagai macam media sosial di internet, umumnya akan terdorong
untuk mengakses kembali dilain waktu. 3
Dorongan tersebut terjadi terus menerus seiring dengan
frekuensi konsumsi setiap individu. Semakin sering mengakses
jejaring sosial maupun media sosial, maka semakin ingin untuk
mengakses kembali dikeesokan harinya. Kecenderungan perilaku
inilah yang dikategorikan sebagai perilaku kecanduan.
Dalam Soetjipto, Young membagi kecanduan internet ke
dalam lima kategori, yaitu:
1) Cybersexual addiction
Cybersexual addiction yaitu seseorang yang melakukan
penelusuran dalam situ-situs porno atau cybersex secara
kompulsif. Internet menyediakan berbagai hiburan baik itu
dalam bentuk artikel, gambar, musik, atau pun video. Konten
porno merupakan salah satu hal yang diakses orang dan dapat
diakses oleh siapa pun. Dan konten tersebut dapat
menyebabkan kecanduan bagi orang yang mengaksesnya.

2) Cyber relationship addiction

52 Griffiths, Mark D, Social Networking Addiction: Emerging Themes and Issues, (2013:
Journal of Addiction Research and Therapy)
> Wening, Menjadi Orang Tua Yang Asyik, (2013: Tinta Medina), hal. 73



3)

4)

5)

Cyber relationship addiction vyaitu seseorang Yyang
hanyut dalam pertemanan melalui dunia cyber. Berbagai situs
pertemanan seperti di media sosial dapat menyebabkan
kecanduan karena pertemanan dalam dunia maya lebih menarik
bagi sebagian orang.

Net compulsion

Net compulsion yaitu seseorang yang terobsesi pada
situs-situs perdagangan (cyber shopping atau day trading) atau
perjudian (cyber casino). Era gobalisasi kini mengedepankan
teknologi, salah satunya yaitu online shop atau penjualan secara
online baik itu melalui media sosial maupun aplikasi berbasis
online. Kegiatan tersebut dapat mennyebabkan kecanduan
karena aktivitas penjualan online menuntut untuk selalu
mengakses media sosial.

Information overload

Information overload yaitu seseorang yang menelusuri
situs-situs informasi secara kompulsif. Bagi sebagian orang
mencari informasi melalui internet lebih efektif dibandingkan
dengan membeli buku karena harus mengeluarkan uang lebih.
Kegiatan tersebut dapat menyebabkan kecanduan karena jika
dilakukan terlalu sering maka akan sulit untuk meninggalkan
aktivitas tersebut.

Computer addiction



Computer addiction yaitu seseorang yang terobsesi pada
permainan-permainan online (online games) seperti Doom,
Myst, Counter Strike, Ragnarok. Game online merupakan salah
satu hiburan paling digemari oleh semua kalangan, salah satunya
yaitu remaja. Kegiatan bermain game online tersebut dapat

menyebabkan kecanduan.>*

b. Ciri-ciri kecanduan media sosial

Terdapat berbagai ciri-ciri dan karakteristik seseorang yang

mengalami kecanduan media sosial, salah satunya yaitu menurut

Wilson, terdapat sebelas ciri-ciri orang yang mengalami kecanduan

media sosial, yaitu sebagai berikut :>°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menghabiskan waktu lebih dari satu jam setiap harinya di media
sosial.

Mengecek media sosial jika memungkinkan

Over-sharing

Diingatkan oleh teman atau keluarga bahwa terlalu banyak
menggunakan situs jejaring sosial

Pekerjaan yang terintervensi, dan tugas di sekolah serta
kehidupan sosial yang terganggu

Timbul gejala penarikan diri jika mencoba mengurangi waktu
yang biasanya dihabiskan di media sosial

Pikiran obsesif tentang "teman™ atau aspek lain dari media sosial

% Seotjipto. Helly P, Penguji Validitas Konstruk Kriteria Kecanduan Internet, (2013:

Jurnal Psikologi)

> Wilson, Lawrence, Social Media Addiction, (2015: Article)



8) Pelaporan. Ada "teman" yang sering muncul di newsfeed
dengan beberapa pembaruan status, check-in, posting foto dan
semacamnya

9) Mencari teman baru dengan cara yang hampir kompetitif

10) Melarikan diri ke media sosial untuk menghindari konflik atau
masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata

11) Waktu tidur yang berkurang karena menghabiskan waktu di
media sosial

Faktor penyebab kecanduan media sosial

Setiap perilaku yang dilakukan oleh individu pasti memiliki
alasan mengapa mereka melakukannya. Sama halnya dengan
mengakses media sosial. Terdapat empat faktor penyebab remaja
mengakses media sosial, yaitu sebagai berikut :

1) Mendapatkan perhatian

Tidak semua individu mendapatkan perhatian yang
cukup dari orang terdekat. Jika seseorang mendapatkan
perhatian yang kurang, maka salah satu hal yang akan dilakukan
yaitu mencari perhatian di tempat lain, salah satunya media
sosial.

2) Meminta pendapat

Remaja seringkali meminta pendapat dan persetujuan
rekan-rekannya untuk memutuskan sesuatu. Itu wajar jika di
dunia nyata. Namun, dengan adanya media sosial, mereka

menjadi meminta pendapat untuk hal yang tidak penting.



Contohnya, mereka akan semakin sering menggunggah foto
untuk sekadar melihat bagaimana komentar rekan-rekannya.
Semakin banyak pujian atau sekadar “Like” di Facebook akan
membuat mereka merasa populer. Dengan kata lain, media
sosial menjadi indikator kepopuleran meraka. Ada "kepuasan
intrinsik" pada remaja jika mereka populer di media sosial.
3) Menumbuhkan citra
Media sosial tidak akan mampu mendeskripsikan pribadi
seorang pengguna secara utuh. Oleh sebab itu, remaja
menjadikan media sosial sebagai penumbuh citra positif mereka.
Remaja akan cenderung memberikan kesan yang baik saat di
media sosial. Mereka berharap orang lain melihat mereka seperti
apa yang mereka harapkan
4) Kecanduan
Remaja yang mengalami kecanduan media sosial akan
kesulitan untuk keluar dari kebiasaan tersebut. Faktor penyebab
kecanduan media sosial dijadikan dasar teori oleh peneliti untuk
mengetahui apa saja penyebab kecanduan media sosial yang

dialami oleh siswa atau subjek penelitian.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam hal ini peneliti mengambil skripsi sebelumnya sebagai

penelitian terdahulu yang relevan :



1.

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahmi pada

Seorang RemajaYang Mengalami Depresi

Oleh : Iva Novia (2011)
Nim : B33209012
Isi penelitian

Penelitian ini berisi tentang bagaimana cara menangani depresi
pada seorang remaja karena sering diejek memiliki orang tua gila dan
teknik yang digunakan adalah Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Terapi Silaturahmi. Persamaan dalam penelitian ini adalah
menggunakan terapi silaturahmi terhadap seseorang individu dan
perbedaannya adalah terletak pada kasus subyek.

Konseling Individu dengan Pendekatan Behavior Teknik Kontrak
Perilaku untuk Mengurangi Masalah Kecanduan Media Sosial Siswa

di SMP Negeri 1 Ungaran.

Oleh : Susilowati (2017)
Nim : 1301412079
Isi penelitian

Penelitian ini berisi tentang bagaimana mengurangi masalah
kecanduan media sosial terhadap siswa SMP dan teknik yang
digunakan adalah pendekatan behavoir dengan teknik kontrak
perilaku. Persamaan dalam penelitian ini adalah kasus permasalahan
yang di tangani maupun individu atau kelompok dan perbedaannya
adalah terletak pada terapi atau teknik yang digunakan untuk

menangani.



3. Hubungan Silaturrahim dengan Ketenangan Jiwa (Studi Pada

Masyarakat Kembangarum Mranggen Demak).

Oleh : M. Sulur (2009)
Nim : 4103074
Isi penelitian

Penelitian ini berisi tentang efektivitas hubungan silaturahmi
dengan ketenangan jiwa terhadap masyarakat desa yang tidak
harmonis. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan
konsep silaturahmi untuk mewujudkan keharmonisan masyarakat dan

perbedaannya adalah terletak pada sukyek yang diteliti.

BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penenlitian



1.

Deskripsi Lokasi Penenlitian

a.

Letak Geografis Lokasi Penelitian

UIN Sunan Ampel terletak di Kota Surabaya, Ibu kota
provinsi Jawa Timur. Surabaya merupakan kota terbesar kedua
setelah Jakarta, kota Metropolis dengan beberapa keanekaragaman
yang kaya dan saat ini juga telah menjadi pusat bisnis, perdagangan,
industri, dan pendidikan di Indonesia.

Untuk mencapai UIN Sunan Ampel, hanya butuh 20 menit
dari Bandara Juanda, 15 menit dari Terminal Bungurasih dan 30
menit dari Stasiun Kereta Api Gubeng. Menurut letak geografis
Wilayah kampus UIN Sunan Ampel Surabaya berdiri diatas tanah
seluas 8 hektar, di Sisi barat kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
berbatasan dengan JI. A. Yani tepatnya di depan Polda Jatim, Sisi
utara berbatasan dengan Pabrik Kulit dan perumahan Penduduk
Jemur Wonosari, Sisi timur berbatasan dengan pemukiman
penduduk Jemur Wonosari dan di bagian Sisi selatan berbatasan
dengan Pt. Peruri. Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya letaknya
sangat strategis, karena pintu gerbangnya merupakan Kota Surabaya
dari sisi Selatan.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, di sekitar UIN
Sunan Ampel terdapat Mall dan pusat perbelanjaan yang besar dan
lengkap seperti Royal Plaza, City Town Square Plaza, Carrefour,
Giant Square, Marina Plaza, Darmo Trade Centre dan Toko Buku

Toga Mas.



UIN Sunan Ampel juga dekat dengan Masjid Agung
Surabaya yang merupakan Mesjid terbesar di Kota Surabaya.
Disekitar kampus terdapat kurang lebih 30 Pondok Pesantren yang
sangat nyaman sebagai tempat tinggal mahasiswa.

b. Sejarah Berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim
Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi
agama Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk
mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan
pertemuan di Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu,
Profesor Soenarjo, Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Hadir sebagai narasumber untuk menyampaikan pokok pokok
pikiran yang diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan
Tinggi Agama Islam yang dibahas.

Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum
mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk
Panitia Pendirian IAIN (2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya,
dan (3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, pada
tanggal 9 Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf
Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang
menyusun rencana kerja sebagai berikut® : Mengadakan persiapan
pendirian IAIN Sunan Ampel yang terdiri dari Fakultas Syariah di

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang.

% http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html, diakses pada tanggal 11 Oktober 2017. Pkl 15:40



1) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8
(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117
Surabaya.

2) Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. Pada tanggal
28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan SK No. 17/1961,
untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya dan
Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01
Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan
berdasarkan SK Menteri Agama No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama
memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang
Pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya,
seperti  dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa
membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata
mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu
antaral966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan
belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur,
KalimantanTimur dan Nusa Tenggara Barat.

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan [AIN
diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup
untuk digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan
berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan
pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda

dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke [AIN Antasari



Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro
dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas
Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan selanjutnya, 1AIN
Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang tersebar di
seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, Lombok, Nusa
Tenggara Barat.

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11
Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN
Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan
Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang
otonom. IAIN Sunan Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya
pada 5 (lima) fakultas yang semuanya berlokasi di kampus JI. A.
Yani 117 Surabaya.

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya
melalui Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus
sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang
ditandasahkan pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAINSA
Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas
pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).
Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel
berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan

Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013.



Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel
berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013.

Sejak berdiri hingga kini (1965-2018), UINSA Surabaya
sudah dipimpin oleh 9 rektor, yakni:

1) Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972)

2) Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974)

3) Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987)

4) Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992)

5) Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000)

6) Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008)

7) Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012)

8) Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018)

9) Prof. Masdar Hilmy S.Ag. MA, Ph.D (2018-sekarang)
Berikut adalah carta organisasi UINSA:

Tabel 3:1
Carta Organisasi UINSA

Prof. Masdar

Hilmy S.Ag. MA,
Ph.D
(Rektor)
Wahidah Zein Br Prof. Dr. H. Abu
Siregar Dra. MA. Azam Al Hadi MP,rof. Dr. H.
a’shum M.Ag
Ph.D I\/I_Ag !
i i (Wakil Rektor
(Wakil Rektor I) (Wakil Rektor | | i
A 1) ya ) A

program magister, dan 3 doktor) sebagai berikut:

dan pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8



1) Fakultas Adab dan Humaniora:
a) Prodi Bahasa dan Sastra Arab
b) Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam
c) Prodi Sastra Inggris
2) Fakultas Dakwah dan Komunikasi:
a) Prodi llmu Komunikasi
b) Prodi Komunikasi Penyiaran Islam
¢) Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
d) Prodi Bimbingan Konseling Islam
e) Prodi Manajemen Dakwah
3) Fakultas Syariah dan Hukum:
a) Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam)
b) Prodi Siyasah Jinayah (Hukum Tatanegara dan Hukum
Pidana Islam)
c¢) Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam)
4) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan:
a) Prodi Pendidikan Agama Islam
b) Prodi Pendidikan Bahasa Arab
c¢) Prodi Manajemen Pendidikan Islam
d) Prodi Pendidikan Matematika
e) Prodi Pendidikan Bahasa Inggris
f) Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
g) Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal

5) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat:



a) Prodi Agidah Filsafat
b) Prodi Perbandingan Agama
c) Prodi Tafsir
d) Prodi Hadis
6) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik:
a) Prodi llmu Politik
b) Prodi Hubungan Internasional
¢) Prodi Sosiologi
7) Fakultas Sains dan Teknologi:
a) Prodi lImu Kelautan
b) Prodi Matematika
c) Prodi Teknik Lingkungan
d) Prodi Biologi
e) Prodi Teknik Arsitektur
) Prodi Sistem Informasi
g) Prodi Psikologi
8) Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam:
a) Prodi Ekonomi Syariah
b) Prodi llmu Ekonomi
c¢) Prodi Akutansi
d) Prodi Manajemen
9) Pascasarjana (S2/Magister):
a) Prodi Pendidikan Agama Islam

b) Prodi Pendidikan Bahasa Arab



¢) Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

d) Prodi Studi llmu Hadis

e) Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah)

f) Prodi Ekonomi Syari’ah

g) Prodi Filsafat Agama

h) Prodi Komunikasi Penyiaran Islam
10) Program Doktor (S3/Doktor):

a) Prodi Pendidikan Agama Islam

b) Prodi Dirasah Islamiyah

¢) Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah)

c. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya
1) Visi:
Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif
bertaraf internasional.

2) Misi:

a) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman
multidisipliner serta sains dan teknologi yang unggul dan
berdaya saing.

b) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner
serta sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

¢) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius
berbasis riset.

Deskripsi Konselor



Biodata konselor

Konselor adalah orang yang membantu klien atau konseli

untuk mengatasi atau membantu menyelesaikan masalah yang

dihadapi. Selain itu konselor juga harus mempunyai keahlian dalam

bidang bimbingan dan konseling islam. Dalam penangan masalah

ini, orang yang menjadi konselor dalam penelitian ini :

Nama

Tempat/Tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Pendidikan

: Nur Hashiifah A’liyah Faari’ah binti Abdul

Rashid

. Sarawak Malaysia, 29 Januari 1995
. Perempuan
: Islam

: Mahasiswa S1 BKI UIN Sunan Ampel

Surabaya

Riwayat pendidikan konselor

SD

SMK

1Q

Pengalaman konselor

: SK Tan Sri Datuk Haji Mohamad (2002-

2006)

: SK RPR Batu Kawa (2007)

: SMK (A) Sheikh Haji Othman Abdul

Wahab (2008-2012)

: Institut Al-Quran Bintulu (2014-2015)

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh

mata kuliah Bimbingan dan Konseling Islam, Konseling Keluarga,



Konseling Individual dan Kelompok, Konseling Multikultural,
Appraisal Konseling dll. Konselor pernah melaksanakan PPL
(Praktek Pengalaman Lapangan) selama 2 minggu di Rumah Sakit
Jiwa Dr, Ragiman Wediodinigrat Lawang. Selama PPL dijalankan
konselor sempat menjalankan terapi spiritual kepada pasien-pasien
khusus di sebuah ruangan. Selain itu konselor juga pernah
melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) selama 1 bulan di desa

Simbatan, Kecamatan Nguntoronadi, Kabupaten Magetan.

3. Deskripsi Klien

a.

Data Klien
Nama : Nurhidayah binti Abdul Rahim (Yai)

Tempat/Tanggal lahir : Sarawak Malaysia, 22 Febuari 1996

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pendidikan : Mahasiswa S1 SPI UIN Sunan Ampel
Surabaya

Alamat kontrakan : JIn Jemur Wonosari Gang Kyai Mualim

29-A Surabaya

Anak ke : Anak ke 4

Usia : 22 tahun

Ras : Melayu

Hobi : Mendengar musik
Cita-cita : Guru

Riwayat Pendidikan . (SK) Sekolah Rendah Wira Jaya



: (SMA) Sekolah Menengah Agama Matang
2
: (1Q) Institusi Al-Quran Bintulu
Latar belakang klien
Klien merupakan anak keempat daripada enam bersaudara,
klien tinggal jauh dari keluarganya, untuk menimba ilmu di negeri
asing (Indonesia), sebagai mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Keluarga klien adalah termasuk dalam
keluarga yang dikatakan keluarga yang memiliki ekonomi yang
sederhana. Ayah klien berusia 53 dan bekerja sebagai pengurus
warung makan di Malaysia dan ibu klien berusia 46, sebagai suri
rumah sepenuh masa.
Latar belakang pendidikan klien
Klien adalah antara salah seorang mahasiswa yang layak
melanjutkan pelajarannya ke luar negeri. Sebelum ini, klien adalah
seorang pelajar yang sudah lama dalam aliran agama. Pada tahun
pertama klien merupakan seorang yang pernah aktif dalam berolah
raga seperti taekwando, futsal dan badminton malah setiap kali ada
acara, klien pasti akan ikut serta. Sebagaimana yang telah diketahui
klien merasakan kekurangan pada dirinya sehingga kurang untuk
berbaur terhadap mahasiswa lokal (Indonesia), sehingga pernah
menyatakan tidak selesa dan sulit untuk berbaur dengan orang yang

berbeda budaya ataupun bahasa. Bahkan Kklien juga sering fokus



pada gadjet sambil online media sosial sehingga tidak menghiraukan
orang yang ada disekelilingnya.

Memang biasa kita melihat mahasiswa luar negeri yang
mengalami kesulitan untuk berbaur dengan mahasiswa di negeri
tersebut, akan tetapi dengan adanya terapi untuk membantu klien
mengatasi problema sikap individualistik yang bisa membuatkan
klien kecanduan media sosial. Dampak dari permasalahan tidak
terkendalinya masalah itu maka dampaknya muncul sehingga
berubah karakteristik klien menjadi seorang yang pendiam apabila
berada di dalam kelas maupun ketika bersama dengan mahasiswa
Indonesia.

Kondisi lingkungan klien

Di lingkungan kontrakan klien yang berada di Gang Kyai
Mualim Jemurwonosari, adalah sebuah kelurahan yang terletak di
sebuah kota besar yaitu, kota Surabaya, lingkungan ini sudah dilanda
arus mordenisasi, ikatan emosional individu, karena lingkungan yang
ditempati klien adalah ditempati para karyawan dan karyawati.
Kondisi ini juga sangat berpengaruh terhadap kebiasaan Kklien.
Lingkungan yang kurang mempunyai nilai empati dan simpati juga
menjadi penyebab terjadinya masalah-masalah individualistik,
disebabkan kurang adanya komunikasi yang baik dengan tetangga.
Tetangga adalah salah satu komponen yang penting dalam
kehidupan bermasyarakat.

Keperibadian klien



Menurut keterangan dari teman klien, ada awalnya Klien
seorang yang mudah untuk di dekati dan sangat baik hati. Selain itu,
klien juga seorang pemudi yang taat ibadahnya karena sebelum ini
klien memiliki latar belakang berpendidikan agama. Di kontrakan
Klien juga sering menyediakan masakan buat teman-teman seperti
klien sering membuat pelbagai aneka kue dan lauk-pauk.

Setelah beberapa bulan, sikap dan perilaku klien mula
berubah dan lebih banyak menyendiri, malas untuk bersosialisi
malah sulit untuk melakukan ibadah-ibadah karena sering tidur pada
siang hari gara-gara bermain handphone hingga larut malam.>’

f.  Deskripsi masalah klien

Terkadang, masalah yang timbul tanpa disadari berpunca dari
individu itu sendiri. Klien seorang mahasiswa S1, seorang
mahasiswa asing yang berasal dari Malaysia dan cuba untuk
mendalami diri klien dalam memberi ruang kepada klien untuk lebih
terbuka. Klien merupakan mahasiswi di fakultas adab dan humaioura
di jurusan sejarah peradaban Islam (SPI) dan berada di semester 7.

Klien merasakan ada kekurangan pada dirinya sehingga sulit
untuk berkomunikasi dengan teman-teman dan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan media sosial. Setelah diteliti interaksi
klien terhadap warga sekitarnya, klien cenderung tidak
menghiraukan warga di sekeliling atau lingkungan, dan asyik dengan

gadget/HP sambil bermain media sosial karena Kklien pernah

*” Hasil wawancara dengan Amira teman sekontrakan klien, tanggal 1 November 2018



mengalami peristiwa yang yang membuat dirinya trauma sewaktu di
semester satu ketika menginap di asrama puteri (PESMI), yaitu klien
pernah jatuh sakit tetapi tidak dihiraukan oleh teman sekamarnya.

Kesan daripada peristiwa tersebut, klien mulai menjauh dari
teman-teman dan lebih memilih untuk menyendiri. Hal ini karena
timbul rasa kecewa dalam diri klien di saat klien memerlukan
bantuan namun tidak ada seorang pun yang memberi perhatian
sewaktu klien dalam keadaan susah.

Sewaktu klien di semester dua, peribadi klien mulai berubah
menjadi seseorang yang pada awalnya peramah kepada seorang yang
individualistik sehingga kini. Apabila teman-teman mengajak klien
untuk berkumpul bersama di luar waktu kuliah, klien sering menolak
ajakan temannya. Klien lebih suka berada di rumah berbanding
melakukan aktivitas di luar bersama teman.

Klien sangat aktif dalam media sosial seperti whatsapp,
facebook, instagram, twitter, snapchat dan lain-lain. Menurut klien,
klien lebih selesa dan nyaman berinteraksi bersama teman-teman di
media sosial. Klien merasa teman-teman di media sosial lebih
mengerti dan lebih memberi perhatian berbanding dengan teman-
teman yang berada dekat di sekitar klien.

Dalam keseharian klien, klien banyak menghabiskan waktu
dengan bermain media sosial secara berlebih-lebihan. Hal ini

menjadikan klien malas untuk bersosialisasi bersama teman-teman,



kemudian Klien sering tidur di siang hari akibat bermain media sosial
hingga larut malam.>®
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi proses dari Terapi Silaturahim untuk menangani sikap
individualistik seorang mahasiswa akibat kecanduan media sosial di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam melaksanakan proses terapi, terlebih dahulu menentukan
waktu dan tempat. Dalam penentuan waktu dan tempat ini konselor
memberi tawaran kepada klien waktu yang tepat menurut Klien, agar
proses bisa berjalan dengan nyaman dan tenang. Selain itu juga faktor
tempat dimana jarak tempat konseli dan konselor juga kurang lebih
tergantung dengan sesi yang sesuai. Penetapan tempat dan waktu amatlah
penting agar pertemuan dan proses bisa dijalankan dengan efektif.

a. Waktu
Konselor dan klien melakukan kesepakatan untuk memulakan
proses terapi dan konseling. Berdasarkan hasil kesepakatan pada
awalnya konselor dan klien, akan melakukan proses terapi sebanyak 4
kali pertemuan dalam tempoh waktu 2 minggu dan setiap pertemuan
dilakukan selama 1 jam.
b. Tempat
Penelitian ini dijalankan di beberapa tempat yaitu di kontrakan
klien, difokuskan di UIN Sunan Ampel dalam proses-proses tempat

untuk terapi. Pada sesi wawancara dilakukan di kontrakan klien di

*® Hasil wawancara pertama kali konselor dengan klien sendiri pada 3 November 2018



Surabaya. Pertemuan proses terapi dilaksanakan di UIN Sunan Ampel
seperti di kelasnya klien dan di kontrakan klien.

Sesudah  menentukan  waktu dan tempat, konselor
mendeskripsikan proses Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap
Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di
UIN Sunan Ampel Surabaya (UINSAS).

Secara umum proses terapi di bagi menjadi tiga tahapan:
1) Tahap awal :

Konselor dan klien berusaha mengidentifikasikan dan

mendefinisikan masalah yang dialami klien.
2) Tahap pertengahan :

Fokus pada permasalahan yang dihadapi klien, merancang
sesi-sesi bantuan apa yang akan diberikan, dan memberi treatment
untuk membantu klien dalam menghadapi permasalahnya.

3) Tahap akhir :

Tahap ini merupakan tahap evaluasi pada diri klien untuk
mengetahui apakah terjadi perubahan positif pada diri klien
sehingga klien mampu mengurangi permasalahan yang ia alami.

Berikut ini deskripsi langkah-langkah Terapi Silaturahim
untuk Menangani Sikap Individualistik Seorang Mahasiswa akibat
Kecanduan Media Sosial.

1) Identifikasi masalah konseli
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah

beserta tingkah laku tampak pada klien. Dalam hal ini konselor



tidak hanya wawancara klien, akan tetapi juga mewawancarai
teman-teman dan juga saudara kandung klien dengan tujuan untuk
menggali data-data yang berkaitan dengan masalah klien.

Pada pertemuan pertama, Hidayah (Kklien) terlihat agak
terbuka untuk berbicara. Hal ini karena hubungan konselor dengan
klien sememangnya akrab. Konselor mengambil kira-kira 10 menit
untuk memancing klien membuka sesi wawancara. Ketika sesi
wawancara berjalan klien kelihatan mulai memperhatikan dan
kelihatan ingin memahami keadaan masalah yang dihadapinya dan
ingin tahu bagaimana cara untuk mengatasinya.

Ketika sesi memancing klien membuka sesi wawancara,
klien kelihatan fokus dan bersemangat untuk mendengar serta
menjawab dengan konselor.>® Konselor mudah untuk melakukan
pengamatan karena konselor tinggal satu kontrakan dengan klien.
Dampak dari segi fisik, klien kelihatan kurang senyum dan agak
sedikit tidak terurus. Klien juga sering bersendiri di dalam kamar
sambil bermain gadjet dan mendengar lagu.

Konselor turut mewawancarai teman sekontrakan yang juga
dekat dengan klien, dia menyatakan bahwa klien sering tidur
hingga lewat malam bahkan pernah tidak tidur sehingga masuk
waktu solat subuh gara-gara bermain gadget.

Selain itu, konselor juga sempat mewawancara teman

sekelas klien, dia menyatakan bahwa klien jarang sekali

> Hasil wawancara klien pada pertemuan kedua pada 5 November 2018



berkomunikasi dengan teman satu kelas melainkan jika ada
keperluan seperti menanyakan perihal tugas atau makalah. Klien
masuk ke kelas langsung mencari tempat duduk lalu mengeluarkan
gadget sambil bermain media sosialnya tanpa menghiraukan orang
yang berada di sekeliling. Klien berperilaku seperti itu sehingga
dosen masuk dan apabila dosen mula mengajar, klien langsung
menyimpan gadgetnya dan tetap fokus pada sesi pembelajaran.
Diagnosa

Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya
yaitu diagnosa. Langkah ini untuk menetapkan permasalahan yang
dihadapi klien. Dalam hal ini konselor menetapkan masalah klien
setelah mencari data-data dari sumber yang dipercaya.

Dari hasil identifikasi masalah klien, masalah yang sedang
dialami  klien yaitu memiliki sikap individualistik. Sikap
individualistik yang dialami klien ini mengakibatkan klien
kecanduan media sosial. Faktor klien mengalami sikap invidualistik
adalah trauma yang pernah dialami klien yakni faktor lingkungan
atau teman yang tidak memperdulikan nya di saat klien jatuh sakit.
Punca dari faktor tersebut, klien mulai menjauh dari teman-teman
dan lebih memilih untuk menyendiri. Klien juga berubah menjadi
seorang Yyang tidak mahu bersosialisasi di dunia nyata dan
cenderung aktif di media sosial sehingga menghabiskan banyak

waktu seharian klien.

b) Prognosa



Setelah konselor menetapkan masalah klien, langkah
selanjutnya yaitu prognosa. Langkah ini untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah
klien. Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang
sesuai dengan masalah klien agar proses konseling berjalan secara
maksimal.

Setelah melihat permasalahan klien, konselor memberikan
terapi silaturahim kepada klien, karena melihat kondisi pribadi
klien yang dirasa terapi ini sangat sesuai dengan klien, karena
dengan menerapkan tahapan terapi silaturahmi yaitu ta ‘aruf (saling
mengenal), tafahum (saling memahami), dan tarohum (saling
berkasih sayang), maka konselor bisa menanamkan dan
menumbuhkan rasa persaudaraan yang mendalam sehingga dapat
saling mengenal, memahami dan berkasih sayang antar sesama.
Dalam terapi silaturahmi ini, konselor juga turut meminta bantuan
teman dekat klien untuk turut serta dalam bersilaturahim dan
memberikan bantuan kepada klien agar bisa keluar dari
permasalahan yang dihadapi.

c) Terapi / treatment

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan
masalah konseli, Langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan
bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosa. Dalam
hal ini konselor mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang

sudah ditentukan. Hal ini sangatlah penting di dalam proses



konseling karena langkah ini menentukan sejauh mana
keberhasilan konselor dalam membantu masalah klien.

Dalam memberikan bantuan kepada Kklien, konselor
memakai terapi silaturahmi yang mana dalam terapi ini, konselor
memberikan sesuatu yang paling baik yang kita miliki kepada
orang-orang yang membutuhkan. Minimal, kita mendatangi mereka
dengan wajah yang ceria, murah senyum, sekaligus memberikan
masukan-masukan dan nasihat-nasihat yang datang dari kedalaman
hati. Kita ajak mereka berbagi dan kita rasakan bagaimana
penderitaan mereka. Kita motivasi agar keadaan yang sulit bisa
dilaluinya dengan lapang dada. Berikut adalah langkah-langkah
proses pemberian terapi :

a. Bersilaturahim di rumah

Konselor bersilaturahim dengan klien di rumah bahkan
sering bersilaturahim dengan klien pada waktu apapun. Dengan
tindakan konselor tersebut maka klien tidak akan menyendiri,
menyisihkan diri di rumah dan agar klien bisa terlibat dengan
orang lain.

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 6 November
2018, jam 14:00. Oleh karena konselor satu kontrakan dengan
klien, maka mudah konselor untuk mewujudkan hubungan yang
mendalam dengan klien. Setiap hari di rumah, konselor akan
mengajak klien makan bersama jika waktu tersebut klien

keliatan agak santai, dan pada waktu itu juga konselor akan



mengajak klien bercanda dan berbicara pelbagai perkara
sehingga klien lupa sama gadgetnya.®®

Pada tanggal 17 November 2018, jam 20:09. Konselor
juga mengajak klien untuk outing bersama seperti pergi ke
Royal, Transmart, Tunjungan Plaza sambil menonton bioskop.
Selalu nya kegiatan tersebut dilakukan pada hari libur ataupun
klien mempunyai waktu lapang. Klien seorang yang gemar ke
cafe, jadi konselor pernah mengajak klien untuk nongkrong ke
beberapa cafe seperti di Kaya Resto, McDonald, dan Salt and
Sugar.®*

Pada tanggal 19 November 2018, 21:31. Selain itu,
konselor juga bersilaturahim dengan Kklien di rumah seperti
membantu klien untuk mengerjakan tugas kuliah, makalah
maupun skripsi dengan membantu klien menyumbangkan ide-
ide yang konselor ketahui.®?

b. Teman dekat klien bersilaturahim di rumah

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 21 November
2018, jam 09:11. Konselor meminta bantuan teman krontakan
dan teman dekat klien untuk turut serta dalam memberikan
bantuan kepada klien agar bisa keluar dari permasalahan yang
dihadapi.®® Konselor mengajak teman dekat klien bersilaturahim

ke rumah klien, dengan tujuan bahwa biasanya remaja memiliki

% Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 6 November 2018 di lampiran, hal 99
%1 Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 17 November 2018 di lampiran, hal 99
%2 Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 19 November 2018 di lampiran, hal 99
% Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 21 November 2018 di lampiran, hal 100



kecenderungan untuk berbagi rasa dengan teman sebaya. Pada
saat bersilaturahim di rumah klien, teman dekat klien mengajak
klien berbicara, bercanda, dan mengajak klien keluar rumah.
Dari hasil kunjungan teman dekat klien ini maka dapat dilihat
perubahan positif yang terjadi pada diri klien yaitu klien sudah
dapat bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya.

Mahasiswa Malaysia yang berada di Indonesia memiliki
suatu kegiatan yang dipanggil Usrah. Usrah bermaksud
keluarga. Setiap anak-anak Malaysia akan dibagikan kepada
beberapa kelompok dan di dalam satu kelompok ada terdapat 6
atau 7 orang termasuk orang yang mengetuai setiap kelompok
tersebut. Dalam kegiatan usrah, pelbagai pembagian ilmu
berkaitan dengan al-Quran, hadits, kisah-kisah para sahabat
Rasulullah, game-game yang menarik, isu-isu berita dunia Islam
dan paling terakhir setiap kali penutup untuk kegiatan usrah
adalah sesi curhat dari setiap ahli anggota kepada ketua usrah.
Klien adalah salah seorang yang mengikuti kegiatan usrah.
Usrah akan dijalankan satu kali dalam seminggu dan biasanya
klien akan berusrah pada hari sabtu.

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 23 November
2018, jam 17:15. Pada suatu hari, konselor meminta ketua usrah
klien untuk mengadakan satu kali pertemuan usrah mereka di
rumah klien, ia bermaksud supaya anggota usrah Kklien

berkunjung ke rumah klien. Pada hari mereka usrah di rumah



klien, Kklien telah masak dan menyediakan pelbagai hidangan

untuk ahli kelompok usrahnya dan mereka makan bersama

sambil kegiatan usrah dijalankan.®
. Ta’aruf (Saling mengenal)
Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 26 November

2018, jam 11:00. Fokus konselor adalah membimbing klien
dalam membina hubungan dengan teman-temannya dan
membantu memulihkan hubungan yang kurang akrab. Ada
beberapa proses dalam tahapan ini, yaitu ketika klien bertaaruf
dengan teman dekat maupun teman yang baru dikenali, konselor
harus menyarankan klien dengan beberapa cara seperti :®

1) Ketika baru saja berkenalan, haruslah tetap fokus seperti
jika klien memulai berbincang dengan teman, cubalah untuk
selalu fokus dengan pandangan mata tidak kemana-mana.
Curahkan perhatian klien untuk temannya dan itu akan
mewujudkan rasa betah temannya untuk mengobrol dengan
klien.

2) Berikan teman kontak mata yang lama seperti, saat klien
berkomunikasi dengan teman, berikanlah kontak mata yang
lama terhadap teman tetapi jangan secara berlebihan.
Kontak mata yang kuat akan dapat mengkomunikasi bahwa
klien tidak hanya merasa terpikat oleh apa teman katakan,

tetapi juga menunjukan kalau klien dapat dipercayai.

® Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 23 November 2018 di lampiran, hal 101
® Hasil wawancara bersama klien pada tanggal 26 November 2018 di lampiran, hal 102



3)

4)

5)

Sehingga secara tidak langsung akan membuat temannya
lebih memperhatikan klien serta apa yang klien bicarakan.
Berikan senyuman yang terbaik. Senyuman bisa menjadi
permulaan yang baik untuk berkomunikasi dengan
seseorang karena dengan senyuman akan membuat orang
beranggapan bahwa klien menyukai temannya. Sehingga
temannya akan merasa bahwa kehadiran klien membawa
kebahagiaan. Secara tidak langsung, itu akan mampu
membangun hubungan dengan teman.

Gunakan gestur seperti meliputi tangan serta wajah klien.
Konselor menyarankan agar seluruh tubuh klien berbicara,
sehingga penyampaiannya menjadi lebih menyakinkan.
Menggunakan gestur yang lebih besar untuk menghadapi
lawan bicara yang berkelompok dan gunakan gestur yang
lebih kecil jika lawan bicara klien perseorangan.

Menyebut nama teman dengan cara menyenangkan seperti
dengan panggilan sayang, babe, ukhti, dan lain-lain. Ketika
klien mampu untuk menyebut nama teman dengan lebih
menyentuh, akan membuat teman merasa lebih kenal
dengan klien. Sehingga teman akan merasa terkesan pada
klien. Jadi sebutlah nama teman dengan cara yang
menyenangkan di telinga teman. Karena nama seseorang
adalah salah satu kata yang memiliki emosional yang sangat

kuat bagi mereka.



6) Memiliki keberanian untuk mengatakan apa Yyang
dipikirkan. Dengan keberanian akan mampu menumbuhkan
rasa percaya diri Kklien. Sehingga klien akan dapat
memberikan kontribusi yang berharga dalam percakapan.
Jadi konselor menyuruh untuk memiliki keberanian untuk
mengatakan apa yang ada dalam pikiran klien secara lugas,
tegas dan jelas. Sehingga teman tidak akan merasa ragu
untuk berbicara dengan klien umtuk berbicara dengan klien.
Konselor juga menyadarkan klien untuk tidak perlu merasa
takut akan pendapat diri yang kurang berharga untuk
seseorang, karena mungkin itu saja akan bererti untuk yang
satunya lagi.

Perkara-perkara tersebut merupakan langkah awal dalam
menumbuhkan silaturahmi di antara klien dengan orang yang
berada di serkitar lingkungannya sekaligus membantu klien dalam
menyadari bahawa pentingnya menaman sikap ta aruf dalam diri
klien.

d. Tafahum (Saling memahami)
Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 28 November

2018, jam 13:45. Fokus konselor adalah untuk melahirkan rasa

tafahum (saling memahami) dalam diri klien terhadap orang

lain. Konselor mengajak klien untuk mengambil berat atau peka

terhadap orang-orang yang dalam kesulitan.



Untuk mewujudkan kesepahaman di antara klien dengan
teman-temannya, konselor menyarankan klien melakukan
beberapa perkara seperti :°®
1) Merasakan perasaan teman, seperti ketika teman

menceritakan sesuatu yang sedih, gembira, takut, haruslah
klien memperlihatkan wajah dan emosi yang sesuai apa
yang dirasakan oleh temannya.

2) Menjadi pendengar yang baik. Biasanya seseorang yang
baru dikenal akan menceritakan sesuatu tentang dirinya.
Jadi konselor menyarankan klien untuk menjadi pendengar
yang baik buat temannya seperti, hindarkan diri klien
membandingkan pengalaman orang lain dengan pengalam
diri klien dan jangan mencoba untuk langsung menolong,
setidaknya klien harus mendengarkan dengan serius, dan
berpikir baik-baik solusi saat teman berbicara.

3) Beradaptasi dengan bahasa tubuh, seperti mengamati bahasa
tubuh dan nada suara mereka, itu akan membuat klien
menjadi lebih peka terhadap teman. Sehingga klien akan
menjadi lebih mengerti akan temannya. Hal ini juga akan
membuat temannya lebih nyaman untuk berada di dekat
klien.

4) Membuatkan teman istimewa di mata. Konselor

menyarankan Kklien untuk memberikan teman klien kesan
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5)

bahwa temannya itu istimewa buat klien. Sehingga
membuatkan temannya merasakan kalau klien lebih suka
berbicara dengan temannya berbanding dengan orang lain.
Dengan begitu, akan lebih mudah buat klien menjadi lebih
dekat dengan temannya.

Tunjukkan rasa persetujuan. Konselor menyarankan dengan
menunjukkan rasa persetujuan terhadap teman, akan
membuat teman merasa seakan mempunyai dukungan, dan
rasa itu akan membuat mereka menjadi lebih dekat dengan
klien. Konselor menyadarkan klien bahwa ini adalah salah
satu cara terbaik untuk segera berhubungan dengan teman.

Berikutnya adalah langkah-langkah untuk klien saling

memahami, dan akan membantu klien dalam memahami kondisi,
masalah, serta keingingan-keinginnya terhadap teman-temannya.
Karena itu untuk melanjutkan langkah membangun silaturahim
klien dengan teman di sekitarnya menjadi lebih mendalam dari
“mengenal” menjadi “memahami”.

e. Tarohum (Saling berkasih sayang)

Proses terapi ini dilakukan pada tanggal 1 Desember

2018, jam 20:22. Fokus konselor adalah menyadarkan bahwa

secara tidak langsung klien bisa berusaha untuk membahagiakan

teman-teman dengan kehadiran dirinya. Dengan begitu, konselor



menyarankan klien dengan melakukan beberapa perkara seperti

:67

1) Mencoba untuk meyakinkan sahabatnya, dengan tidak
hanya mengungkapkan perasaan saja, namun juga Kklien
harus meyakinkan sahabat Kklien tersebut misalnya
hubungan persahabatan yang terjalin tidak akan berakhir di
tengah jalan, maka klien dengan temannya akan tetap
menjdi teman baik sampai kapan pun. Konselor
menyadarkan Klien bahwa meskipun sudah berteman lama
sehingga ada perubahan sikap yang terlalu signifikan,
yakinkan lah pada temannya bahwa klien bisa menjadi
teman sekaligus sahabat yang baik hingga kapan pun.

2) Berikan perhatian dengan perhatian-perhatian yang kecil
sekali pun pada teman. Konselor menyarankan klien untuk
memberi perhatian yang sebisanya cukup untuk menyentuh
perasaan temannya. Konselor menyadarkan klien sebisa
mungkin untuk selalu ada dalam setiap apapun kondisi yang
sedang dilalui teman. Dengan begitu diri klien akan benar-
benar merasakan kehadiran klien di dalam kehidupannya.

3) Menawarkan untuk menjalin hubungan selangkah lebih
maju. Konselor menyarankan Kklien seperti mengajak
temannya untuk bertemu lagi di lain waktu. Misalnya, klien

mengajak temannya ngopi dan makan bersama, atau
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tawarkan temannya untuk mengunjungi tempat-tempat yang
menarik di waktu lapang dan sebagainya. Konselor juga
menyadarkan bahwa meskipun teman klien belum tentu
akan menerima ajakan klien, tetapi tetap saja temannya
pasti akan merasa tersanjung karena klien telah mempunyai
keberanian  untuk membangun persahabatan  yang
mendalam.

Berikut adalah langkah klien untuk saling berkasih sayang
dengan teman dan orang di sekitarnya. Dengan demikian, seberapa
besar klien dapat saling berkasih sayang tergantung kepada
seberapa besar kemapuan klien berempati.

d) Evaluasi / follow up

Setelah konselor memberi terapi kepada Kklien, langkah
selanjutnya adalah Follow Up. Yang dimaksudkan disini untuk
mengetahui sejauh mana langkah konseling yang telah dilakukan
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut,
dilihat perkembangannya selanjutnya dalam jangka waktu yang
lebih jauh.

Dalam menindak lanjuti masalah ini, konselor melakukan
observasi sebagai upaya dalam melakukan peninjauan lebih lanjut
tentang perkembangan atau perubahan yang dialami oleh Klien

setelah konseling dilakukan.



Hasil perkembangan atau perubahan kondisi Klien ini bisa

dilihat dari wawancara konselor dengan teman kontrakan dan klien,

dan hasil dari silaturahmi teman dekat klien dengan klien.

a) Hasil wawancara dengan teman kontrakan klien pada tanggal 5

Desember 2018, jam 19:00 :

Konselor melakukan follow up atau evaluasi terhadap

kondisi klien di rumah, konselor berbincang dengan teman

kontrakan yang lain untuk menanyakan kondisi klien setelah

mendapatkan

terapi. Teman kontrakan klien langsung

menceritakan tentang klien yang lebih selesa dipanggil Yai.

Konselor :

Menurut kamu, perubahan apa yang bisa kamu
lihat pada Yai setelah beberapa hari menerima

terapi yang udah saya jalankan kepada dia?

Teman

kontrakan :

Alhamdulillah, sekarang Yai sering mau
ngobrol sama teman kontrakan yang lain serta
teman-teman lingkungannya. Yai sudah jarang
menyendiri setiap kali mau makan, kadang Yai
sendiri yang duluan ngajak teman kontrakan
lain makan bareng. Justru waktu malam Yai
juga udah ngak telat tidur gara-gara bermain
hp, adapun Yai telat tidur gara-gara ngobrol
sama teman sekamar tanpa memperdulikan hp

nya.

Konselor :

Alhamdulillah, terima kasih yaa

Teman

kontrakan :

lya, sama-sama




b) Hasil wawancara dengan teman dekat klien pada tanggal 7

Desember 2018, jam 14:20 :

Konselor menanyakan kondisi klien kepada teman

dekatnya. Teman dekat klien bercerita bahwa klien mengalami

perubahan yang dulunya suka menyendiri menjadi lebih ceria

dan bisa diajak bercanda. Teman dekat klien bercerita,

Konselor :

Menurut mbak, perubahan apa yang bisa kamu
lihat pada diri Yai setelah beberapa hari
menerima terapi yang udah saya jalankan

kepada dia?

Teman
dekat :

Sewaktu saya bertembung dengan Yai di jalan,
Yai langsung tersenyum dan melambai
tangannya seakan dia sangat gembira ketemu
saya. Sekrang Yai bukan saja akrab di dalam
whatsapp, tetapi melalui whatsapp Yai sering
mengajak saya keluar nongkrong ke cafe yang
berdekatan atau jalan-jalan ke mall. Di saat
kami keluar jalan bersama itu, kami bercanda
dan saya dapat merasakan lebih dekat lagi
dengan Yai.

Konselor :

Alhamdulillah mbak, terima kasih

c) Klien mulai terbuka, tidak pemalu dan klien sudah tidak

menjaga jarak dan tidak menghindar dari keterlibatan dirinya

dengan orang lain. Klien sudah mau keluar rumah dan bergaul

dengan sesiapa saja temannya. Waktu klien dengan media

sosial juga sudah berkurang karena klien lebih memberi

perhatianan dengan lingkungan sekeliling. Terapi ini hendaklah




dilatih pada diri klien berulang-ulang kali supaya klien lebih
mensosialisasikan dirinya dikehidupan nyata.

2. Deskripsi hasil dari Terapi Silaturahim untuk menangani sikap
individualistik seorang mahasiswa akibat kecanduan media sosial di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Setelah dilakukan beberapa kali proses silaturahnmi konselor
dengan klien maka hasil dari Bimbingan dan Konseling Islam dengan
terapi silaturahim dapat diketahui dengan perubahan-perubahan yang
terjadi pada diri klien. Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan
wawancara dari klien, konselor sudah melihat dan merasakan perubahan
hasil dari konseling menggunakan terapi silaturahim itu.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang hasil akhir dari
pemberian Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi silaturahim
terhadap klien, maka perubahan yang terjadi pada diri klien ialah sebagai
berikut :

1. Kondisi klien sebelum melakukan proses konseling
Sebelum melakukan proses konseling, klien tidak menyadari
bahwa tindakan yang dilakukan selama ini kurang baik terhadap
orang-orang disekitar lingkungannya, seperti egois, kurang
berkomunikasi, kurang kepedulian, tidak suka menolong atau
bergotong-royong, tidak bersifat kekeluargaan, tidak suka
bersosialisasi di kehidupan nyata, lebih suka menjaga jarak,

menghindari keterlibatan dengan orang lain, menghabiskan waktu



dengan gadget atau di dunia media sosial, tidak mengatur waktu
dengan baik dan suka suka menyendiri.

Ketika konselor dan Kklien bercerita bersama sebelum
melakukan bimbingan dan konseling, klien sempat curhat terhadap
perbuatannya yang dilakukan tersebut. Klien berkata bahwa semakin
hari dia merasa hidupnya agak menyedihkan dan membosankan. Itu
membuatkan klien ingin memiliki teman yang banyak bukan saja di

media sosialnya bahkan di kehidupan nyata.

Table 3:2
Kondisi klien sebelum proses terapi

No Kondisi Klien Ya Kadang? | Tidak
1. | Egois v
2. | Kurang komunikasi v
3. | Kurang menolong/bergotong-royong v
4. | Tidak bersosialisasi di kehidupan nyata v

Lebih suka menjaga jarak, menghindari
5. . ' v

keterlibatan dengan orang lain
5 Menghabiskan waktu dengan gadget/di v

" | dunia media sosial
Tidak disiplin dengan waktu v
Suka menyendiri 4

Kondisi klien setelah melakukan proses konseling

Setelah mengikuti tahap demi tahap proses konseling, klien
telah menunjukan adanya perubahan yang sudah terlihat pada diri
klien. Klien telah melaksanakan tahap konseling dengan
menggunakan terapi silaturahim. Perubahan yang telah dilakukan
klien adalah klien bisa mewujudkan persaudaraan dengan orang lain
baik yang sudah dikenal maupun baru dikenalinya. Klien sudah dan

dapat memberi manfaat baik untuk dirinya sendiri, salah satu tingkah



laku yang berubah yakni klien tidak suka menyendiri meski di
kontrakan maupun di luar rumah. Klien sudah bisa mewujudkan sifat
kekeluargaan saat bersama teman kontrakan dan memiliki sikap
kepeduliannya terhadap orang lain.

Meskipun Klien tetap bersosialisasi di media sosialnya tetapi
klien sudah bisa mengatur waktunya dengan baik, seperti sudah jarang
telat tidur malam gara-gara bermain gadjet/media sosial dan tidak

terlalu menghabiskan waktu sehariannya semata-mata untuk media

sosial.
Table 3:3
Kondisi klien setelah proses terapi

No Kondisi Klien Ya Kadang? | Tidak
1. | Egois v
2. | Kurang komunikasi v
3. | Kurang menolong/bergotong-royong v
5. | Tidak bersosialisasi di kehidupan nyata v

Lebih suka menjaga jarak, menghindari
6. . i v

keterlibatan dengan orang lain
7 Menghabiskan waktu dengan gadget/di v

" | dunia media sosial

8. | Tidak disiplin dengan waktu v
9. | Suka menyendiri v

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor selama proses
Terapi dan observasi dan juga lima hari setelah proses terapi dilakukan.
Konselor berharap klien bisa menjalani aktivitas keseharian dengan yang
baik, mudah bersosialisasi dengan lingkungan dan sentiasa tidak berputus
asa dalam memperbaiki dirinya dari segi mewujudkan persaudaraan yang

mendalam dengan orang lain dan tidak pernah jemu mencuba sesuatu hal



yang baru yang baik bagi diri klien di samping sentiasa melengkapi diri

klien dengan benteng diri, yaitu kedekatan kepada Allah SWT.

BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan wawancara, observasi, dan

dokumentasi maka langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan analisis data.



Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deksriptif Komperatif, yaitu
membandingkan proses pelaksanaan terapi dengan teori yang digunakan. Adapun
analisis data yang diperoleh dari penyajian adalah sebagai berikut :

A. Analisis Tentang Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi
Silaturahim untuk Menangani Sikap Individualistik Seorang Mahasiswa
akibat Kecanduan Media Sosial di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
terapi silaturahmi yang telah dilakukan oleh konselor ini menggunakan
langkah-langkah yaitu identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi, dan
evaluasi atau follow up. Analisa tersebut menggunakan analisis deskriptif
kualitatif sehingga peneliti mendeskripsikan dari data-data yang terjadi di
lapangan.

Yang dilakukan konselor dalam menangani sikap indivisualistik
seorang mahasiswa akibat kecanduan media sosial di UIN Sunan Ampel
Surabaya yaitu konselor mulai melakukan pendekatan kepada klien, teman
kontrankan klien, teman dekat klien dan keluarga klien.

Konselor membangun hubungan baik dengan Kklien agar dapat
berkomunikasi dengan baik yaitu konselor sendiri yang melakukan
silaturahmi dahulu dengan klien. Konselor tidak langsung memfokuskan
pembicaraan pada kasusnya terlebih dahulu, tetapi konselor mengunakan
pembicaraan yang sifatnya netral (bertanya tentang kabarnya) dan membuka
pembicaraan terlebih dahulu. Setelah itu konselor mulai menggali
permasalahan. Dalam hal ini termasuk langkah awal konseling mengenal dan

mendefinisikan masalah beserta gejala-gejala yang nampak.



Konselor menentukan langkah-langkah proses Bimbingan dan

Konseling Islam, agar proses konseling bisa terarah dan jelas. Berikut adalah

langkah-langkah proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi

silaturahim untuk menangani sikap individualistik seorang mahasiswa akibat

kecanduan media sosial di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 4:1
Perbandingan teori dengan proses pelaksanaan dilapangan langsung

No

Data teori

Data Empiris

Identifikasi Masalah

Langkah dimana
mengumpulkan data dari

berbagai informan

Konselor mengumpulkan data, info-info
tentang klien dari teman kontrakan dan
teman dekat. Dari hasil wawancara
dengan observasi ternyata klien memiliki
sikap individualistik yang
mengakibatkan klien kecanduan media
sosial. Faktor klien mengalami sikap
invidualistik adalah trauma yang pernah
dialami klien yakni faktor lingkungan
atau teman yang tidak memperdulikan
klien di saat dirinya jatuh sakit. Punca
dari faktor tersebut, klien mulai menjauh
dari teman-teman dan lebih memilih
untuk menyendiri. Klien juga berubah
menjadi seorang yang tidak mahu

bersosialisasi di dunia nyata dan




cenderung aktif di media sosial sehingga
menghabiskan banyak waktu seharian

klien.

Diagnosa

Gejala permasalahan

Hasil identifikasi masalah yang didapat,
bahwa klien mengalami gejala-gejala
seperti  egois, kurang komunikasi,
kurang menolong / bergotong-royong,
tidak mahu bersosialisasi di kehidupan
nyata, lebih suka menjaga jarak,
menghindari keterlibatan dengan orang
lain, menghabiskan waktu dengan
gadget / di dunia media sosial, tidak
disiplin dengan waktu dan sering

menyendiri.

Prognosa

Menjelaskan jenis bantuan
atau  terapi yang sesuai

dengan permasalahan klien.

Konselor menetapkan jenis bantuan
berdasarkan diagnosa yaitu Terapi
Silaturahim. Karena setelah melihat
kondisi pribadi klien yang dirasa terapi
ini sangat sesuai dengan klien, karena
dengan menerapkan tahapan terapi
silaturahim  vyaitu  fa’aruf  (saling
mengenal), tafahum (saling memahami),
dan tarohum (saling berkasih sayang),

maka konselor bisa menanamkan dan




menumbuhkan rasa persaudaraan yang
mendalam  sehingga dapat saling
mengenal, memahami dan berkasih

sayang antar sesama.

Terapi atau Treatment

Proses pemberian bantuan
terhadap Kklien berdasarkan

prognosis.

Proses terapi ini ada 2 pendekatan dan 3

tahapan yaitu sebagai berikut :

1. Bersilaturahim dengan klien di
rumah, disitu  konselor  akan
mengajak  klien makan bersama
setiap kali waktu makan dan sambil
bercanda, Mengajak Kklien outing
bersama dan nongkrong ke beberapa
cafe serta bersilaturahim dengan
membantu Klien mengerjakan
makalah  atau  tugas  dengan
menyumbangkan ide-ide  yang
konselor ketahui.

2. Teman dekat klien bersilaturahim di
rumah. Disitu konselor mengajak
teman dekat klien bersilaturahim ke
rumah klien, Pada saat bersilaturahim
di rumah klien, teman dekat klien
mengajak klien berbicara, bercanda,

dan mengajak klien keluar rumah.




Mengikuti kegiatan usrah
(kekeluargaan) dengan pembagian
ilmu berkaitan dengan al-Quran,
hadits, kisah-kisah para sahabat
Rasulullah, game-game yang
menarik, isu-isu berita dunia Islam
dan paling terakhir setiap Kkali
penutup untuk kegiatan usrah adalah
sesi curhat dari setiap ahli anggota
kepada ketua usrah.

. Ta’aruf (saling mengenal)

Disitu konselor menyarankan untuk
berkenalan tetapi harus tetap fokus,
berikan teman kontak mata yang
lama, berikan teman senyuman yang
terbaik, gunakan gestur yang meliputi
tangan serta wajah, menyebut nama
teman dengan panggilan yang
menyenangkan dan memiliki
keberanian untuk mengatakan apa
yang dipikirkan.

. Tafahum (saling memahami)

Disitu konselor menyarankan untuk

merasakan perasaan teman, menjadi




pendengar yang baik, beradaptasi
dengan bahasa tubuh, membuatkan
teman istimewa di mata, dan
menunjukkan rasa persetujuan.

5. Tarohum (saling berkasih sayang)
Disitu konselor menyarankan untuk
mencoba untuk meyakinkan teman,
berikan perhatian dengan perhatian-
perhatian yang kecil sekali pun pada
teman, dan menawarkan untuk
menjalin hubungan selangkah lebih

maju.

Follow up atau Evaluasi

Melihat perubahan pada klien setelah
melakukan proses bimbingan dan
konseling Islam  dengan  terapi
silaturahim, perilaku Klien
menampakkan perubahan lebih baik dari
yang kemarin sebelum mendapatkan
proses konseling diantaranya : tidak
egois, mulai terbuka, tidak pemalu dan
klien sudah tidak menjaga jarak dan
tidak menghindar dari keterlibatan

dirinya dengan orang lain.




Kendala-kendala dalam proses identifikasi masalah yang mana
mengumpulkan data-data, informasi-informasi dari klien, teman kontrakan,
teman dekat dan keluarga melalui wawancara dan observasi. Ketika bertemu
Kklien, Klien terlihat tertutup, pemalu dan banyak berdiam. Awal nya dalam
proses membangun trus dengan klien atau mengobrol dengan klien sangat
susah. Klien asyik bermain gadget dan matanya hanya tertumpu pada layar
hp.

Ketika dalam proses pemberian treatment dengan tahapan terapi
silaturahmi yang pertama yakni konselor bersilaturahmi dengan klien di
rumah, tidak ada respon dari klien, tetap saja klien melakukan aktivitas yang
sering dia lakukan, terus agak berkali-kali seperti itu. Setelah itu, tindakan
konselor cuba memberikan pengertian tentang dampak buruk kecanduan
media sosial terhadap individu kepada lingkungan sekitar, disitulah klien
mulai menyadari dan merespon meskipun perhatiannya cuma 10 menit.

Dan ketika proses pemberian treatment dengan tahapan terapi
silaturahmi yang kedua yakni teman klien bersilaturahmi ke rumah klien,
keliatan wajah klien agak menjengkelkan karena klien tidak menyukai
suasana yang berisik. Klien mengambil waktu agak lama untuk turun ke
lantai bawah di rumahnya buat melayani teman yang datang berkunjung.

Justru ketika proses pemberian tahapan konseling selanjutnya,
ekspresi wajah klien bingung untuk menerima penjelasan dari konselor. Terus
fokus klien juga sering terganggu oleh bunyi notifikasi yang sering masuk di

hp nya. Tindakan konselor meminta klien bertatap mata (eye contact) dengan



konselor supaya mudah klien memahami setiap detail proses perlaksanaan
terapi yang diberikan.

Analisis Data Tentang Hasil Akhir Proses Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Terapi Silaturahim untuk Menangani Sikap
Individualistik Seorang Mahasiswa akibat Kecanduan Media Sosial di
UIN Sunan Ampel Surabaya.

Untuk lebih jelas tentang analisis data hasil akhir proses pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam yang dilakukan dari awal konseling hingga
tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan perilaku pada diri
konseli antara sebelum dan sesudah dilaksanakan Bimbingan dan Konseling
Islam dapat digambarkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 4:2
Gejala yang nampak pada diri konseli sebelum dan sesudah konseling

. . : Sebelum konseling Sesudah konseling
No | Gejala yang ditampakkan konseli S 3 TP S 3 TP
Egois v v
Kurang komunikasi v v
Kurang menolong/bergotong- v v
royong
4. | Tidak bersosialisasi di kehidupan v v
nyata
5. | Lebih suka menjaga jarak,
menghindari keterlibatan dengan v v
orang lain
6. | Menghabiskan waktu dengan v v
gadget/di dunia media sosial
7. | Tidak disiplin dengan waktu v 4
8. | Suka menyendiri v v
Keterangan :
S :Sering
J :Jarang

TP : Tidak pernah



Melihat dari tabel diatas, keadaan klien yang mulanya egois, kurang
komunikasi, kurang menolong/bergotong-royong, tidak bersosialisasi di
kehidupan nyata, lebih suka menjaga jarak, menghindari keterlibatan dengan
orang lain, menghabiskan waktu dengan gadget/di dunia media sosial, tidak
disiplin dengan waktu, dan suka menyendiri. Setelah mendapatkan proses
konseling dengan terapi silaturahim maka sudah nampak perubahan positif
pada diri klien. Klien tidak ego, mulai terbuka, tidak pemalu dan klien sudah
tidak menjaga jarak dan tidak menghindar dari keterlibatan dirinya dengan
orang lain.

Dari hasil analisis tersebut diatas maka diketahui bahwa pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi silaturahim untuk menangani
sikap individualistik seorang mahasiswa akibat kecanduan media sosial di
UIN Sunan Ampel yang dilakukan oleh konselor cukup berhasil, karena
sebagian besar kriteria keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
terapi silaturahim terpenuhi.

Sedangkan untuk memperkuat keberhasilan Bimbingan dan Konseling
Islam tersebut, maka peneliti menggunakan pedoman persentase perubahan
perilaku dengan kriteria sebagai berikut :

1. 75% -100% : Berhasil
2. 60% -75 % : Cukup Berhasil

3. Kurang dari 60% : Kurang Berhasil®®

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hal.210.



Tabel analisis keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam diatas
dengan gejala sebelum dan sesudah proses pelaksanaan Bimbingan dan

Konseling Islam dapat diketahui sebagai berikut :

1. Gejala yang sering dilakukan : 0 point

2. Gejala yang jarang dilakukan : 1 point

3. Gejala yang tidak pernah dilakukan : 7 point

0/10 X 100% = 0%
3/10 X 100% = 30%
7/10 X 100% = 70%

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketahui bahwa “hasil
Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi silaturahim untuk
menangani sikap individualistik seorang mahasiswa akibat kecanduan media
sosial di UIN Sunan Ampel Surabaya, dikategorikan cukup berhasil (60% -

75%). Hal itu dapat dilihat dari perhitungan prosentase adalah 70%.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi silaturahim yang dilakukan konselor dapat
dikatakan cukup berhasil karena pada awalnya ada sepuluh gejala yang
dialami klien sebelum proses konseling, akan tetapi sesudah proses konseling
ada tujuh gejala itu tidak lagi dilakukan oleh klien dan tiga gejala yang

terkadang masih dilakukan oleh klien.

BAB V

PENUTUP



A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Proses Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi
silaturahim kepada seorang mahasiswa yang bernama Yai (nama
panggilan), yang mengacu pada perubahan sikap individualistik dari tidak
suka berosialisasi di dunia nyata menjadi seorang yang ingin berbaur
dengan orang disekeliling. Maka konselor selalu berusaha memberi
bimbingan, dorongan, penguatan dan menyadarkan klien apa yang dia
lakukan akan banyak memberi dampak negatif pada dirinya. Agar
menjadi seorang yang peka dan peduli terhadap orang lain.

2. Hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi
silaturahim untuk menangani sikap individualistik seorang mahasiswa
akibat kecanduan media sosial di UIN Sunan Ampel Surabaya
menghasilkan perubahan pada diri klien. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya perubahan-perubahan pada gejala gejala yang nampak pada klien
setelah mendapatkan Bimbingan dan Konseling Islam dikategorikan
cukup berhasil (70%). Klien sudah mulai terbuka, tidak pemalu dan klien
sudah tidak menjaga jarak dan tidak menghindar dari keterlibatan dirinya
dengan orang lain. Klien sudah mau keluar rumah dan bergaul dengan
sesiapa saja temannya. Waktu klien dengan media sosial juga sudah
berkurang karena klien lebih memberi perhatianan dengan lingkungan
sekeliling.

B. Saran



Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki kekuranganya. Oleh itu peneliti mengharapkan kepada peneliti
selanjutnya untuk meneliti Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi
Silaturahim ini. Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, maka dapat di
kemukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Konselor
Melihat betapa pentingnya Terapi Silaturahim pada masyarakat
maupun individu, hendaklah diteruskan dan dipertingkatkan lagi, maka
disini perlunya juga peningkatan skill pada diri konselor untuk
memastikan keberkesanan sesebuah terapi yang diterapkan kepada klien.
2. Bagi Klien
Bagi seorang klien maupun individu yang mengalami masalah,
hindarkan daripada bersikap menyendiri dan klien hendaklah berkongsi
masalah yang dihadapinya dengan berjumpa dengan konselor. Pentingnya
disini, klien merupakan seorang hamba di muka bumi ini haruslah
berusaha untuk meminta pertolongan dan bergantung kepada Allah
setelah berusaha sebagai ikhtiar untuk kesembuhan.
3. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam
Bagi mahasiswa masih perlu melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan secara terus-menerus mengenai Terapi Silaturahim dalam
mengatasi masalah yang ada. Selain daripada permasalahan kurang
percaya diri, bisa dilakukan untuk masalah hambatan belajar, depressi,
stress dan masalah-masalah yang lain lagi.

4. Bagi orang tua



Orang tua segala-segalanya bagi anak, sesibuk apapun, jauh dari
anak, alangkah baiknya menyempatkan berkomunikasi, memberi dorongan
kepada anak agar mereka tidak merasa kurang kasih sayang dan perhatian
sehingga tidak menimbulkan perilaku negatif.

5. Bagi pembaca

Gunakan waktu dengan sebaik- baiknya, kejarlah impianmu dan

selalu bersyukur apa yang terjadi dalam kehidupan kita dan jadilah orang

yang bermanfaat untuk orang lainnya.
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